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KEMENDAG. Pelaksanaan Kegiatan Dekonsentrasi
Bidang Perdagangan . Tahun Anggaran 2023
Petunjuk Teknis

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 03 TAHUN 2023
TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN KEGIATAN DEKONSENTRASI BIDANG

Menimban g

Mengingat

Menetapkan

PERDAGANGAN TAHUN ANGGARAN 202 3

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERDAGANGAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 02 Tahun 2023 tentang
Penyelenggaraan Dekonsentrasi di Bidang Perdagangan
kepada Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat Tahun
Anggaran 2023 , perlu menetapkan Peraturan Ment eri
Perdagangan tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kegiatan
Dekonsentrasi Bidang Perdagangan Tahun Anggaran 2023;

1. Pasal 17 ayat (3) Undang -Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang -Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

3. Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 2022 tentang
Kementerian Perdagangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022  Nomor 19);

4. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 29 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perdagangan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 174);

5. Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 02 Tahun 2023
tentang  Penyelenggar aan Dekonsentrasi di Bidang
Perdagangan kepada Gubernur sebagai Wakil Pemerintah
Pusat Tahun Anggaran 2023 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 4);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN TENTANG PETUNJUK
TEKNIS  PELAKSANAAN K EGIATAN DEKONSENTRASI
BIDANG PERDAGANGAN TAHUN ANGGARAN 2023.
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Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Dana Dekonsentrasi adalah dana yang berasal dari
anggaran  pendapatan dan  belanja  negarayang
dilaksanakan oleh gubernur sebagai wa kil pemerintah
pusat yang mencakup semua penerimaan dan
pengeluaran dalam rangka pelaksanaan Dekonsentrasi,
tidak termasuk dana yang akan dialokasikan untuk
instansi vertikal pusat di daerah.

2. Pelaksana Dekonsentrasi sebagai Penyelenggara
Dekonsentrasi di Bidang Perdagangan yang selanjutnya
disebut Pelaksana Dekonsentrasi adalah dinas yang

lingkup tugas dan fungsinya di bidang perdagangan.
3. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang perdagangan.

Pasal 2
(1) Peraturan Menter i ini merupakan acuan bagi Pelaksana
Dekonsentrasi dalam melaksanakan kegiatan yang
didanai melalui Dana Dekonsentrasi bidang perdagangan

tahun anggaran 2023.
(2) Dana Dekonsentrasi  bidang perdagangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditujukan untuk:

a. mengembangkan perdagangan dalam negeri di
daerah; dan
b. mengembangkan fasilitasi perda gangan luar negeri
di daerah.
Pasal 3
Kegiatan yang didanai melalui Dana Dekonsentrasi bidang

perdagangan tahun anggaran 2023 sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 dilaksanaka n sesuai dengan petunjuk teknis
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 4
Peraturan Menteri ini  mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
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Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2 Januari 2023

MENTERI PERDAGANGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
ZULKIFLI HASAN

Diundangkan di Jakarta
padat anggal 3 Januari 2023

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

YASONNA H. LAOLY
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PERDAGANGAN
REPUBLIK [INDONESIA

NOMOR 03 TAHUN 2023

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN KEGIATAN
DEKONSENTREASI BIDANG FERDAGANGAN
TAHUN ANGGARAN 2023

PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN KEGIATAN DEKONSENTRASI
BIDANG PERDAGANGAN TAHUN ANGGARAN 2023

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam menyelenggarakan tugas dan fungsi Pemerintah di dacrah vang
tidak langsung dapat ditangani, Pemerintah dalam hal ini Kementerian
Perdagangan melimpahkan sebagian kewenangannya kepada Pemerintah
Daerah dalam hal ini gubernur sebagai wakil Pemerintah di daerah,
Pelimpahan kewenangan dari Pemerintah kepada Pemerintah Daerah
dibiayai dengan dana dekonsentrasi vang bersumber dari anggaran
pendapatan dan belanja negara yvang dilaksanalkan oleh gubernur sebagai
wakil Pemerintah yang mencakup semua penerimaan dan pengeluaran
dalam rangka pelaksanaan Dekonsentrasi,

Berbagai permasalahan sektor perdagangan vang timbul di daerah,
khususnya terkait dengan gejolak harga, pengawasan barang beredar,
perlindungan konsumen, dan terkait dengan dukungan ekspor, perlu
disikapi dengan semakin mengoptimalkan peran daerah vang mengalami
langsung terhadap permasalahan tersebut. Selain itu, aspek geografis dari
wilayah Indonesia yvang sangat luas menuntut aparatur perdagangan di
wilayah kerja pusat untuk lebih dapat berkoordinasi dan semakin
meningkatkan peran aparatur perdagangan di daerah melalui kegiatan
Dekonsentrasi  Bidang Perdagangan., Sebagian  kewenangan  vang
dilimpahlkan melalui kegiatan dekonsentrasi bidang perdagangan
digunakan untuk menunjang pembangunan dan pengembangan kapasitas
sumber daya manusia di bidang perdagangan dalam rangksa mendorong
percepatan pembangunan dan pertumbuhan perekonomian daerah.

Maksud dan Tujuan

1. Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kegiatan Dekonsentrasi Bidang
Perdagangan Tahun Anggaran 2023 disusun dengan maksud sebagai
pedoman  hagi  pemerintah  daerah  dalam  penyelenggaraan
pelimpahan sebagian urusan pemerintah dalam bidang perdagangan
vang bersifat non-fisik, melalui pengalokasian dana dekonsentrasi
untuk daerah vang telah disetujui oleh Kementerian Perdagangan.

2. Petunjuk Teknis Pelaksanaan Kegiatan Dekonsentrasi  Bidang
Perdagangan Tahun Anggaran 2023 disusun dengan tujuan untuk
memberikan arahan teknis pelaksanaan dana dekonsentrasi bidang
perdagangan  Kementerian  Perdagangan  berdasarkan  pada
mekanisme vang telah ditentukan,

Fuang Lingkup
Petunjuk Teknis ini memuat tata cara pelaksanaan kegiatan mulai dan
penyelenggaraan kegiatan, monitoring/evaluasi baik yang dilakukan oleh
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pemerintah dan/atan pemerintah daerah, dan pelaporan kegiatan yang
telah dilaksanakan pemerintah daerah kepada pemerintah dalam hal ini
Kementerian Perdagangan. Dekonsentrasi bidang perdagangan meliputi 2
jdua) kegiatan, yaitu pengembangan perdagangan dalam negeri di daerah
dan pengembangan fasilitasi perdagangan luar negeri di daerah.

Mekanisme Pelaksanaan Anggaran

Pelaksanaan dan penatausahaan dana dekonsentrasi dilaksanakan sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan i bidang keuangan,

dan khusus untuk mekanisme revisi harus memperhatikan  hal-hal
sehagai berilout:

I. pergeseran rincian anggaran yang disebabkan penambahan atau
pengurangan pagu anggaran termasuk rinciannya serta ralat karena
kesalahan administrasi  dilaksanakan sesuai  dengan  ketentuan
Peraturan Menteri Keuangan mengenai Tata Cara Revisi Anggaran,

2. alokasi anggaran dekonsentrasi bidang perdagangan yvang telah
dialokasikan untuk sub bidang pengembangan perdagangan dalam
negeri di daerah dan sub bidang pengembangan fasilitasi perdagangan
luar negeri di daerah tidak dapat dialihkan atau direvisi untuk
membiayval kegiatan lain yvang tidak terkait.

3. dalam kondisi vang darurat/mendesal, pergeseran rincian anggaran
yvang mengakibatkan penambahan/ pengurangan pagu kegiatan  di
masing-masing sub bidang masih diperkenankan sepanjang mendapat
persetujuan dan rekomendasi dari pimpinan unit kerja pimpinan
tinggi madya yang bersangkutan dengan memperhatikan catatan hasil
reviu (CHR] dari Aparat Pengawas Intern Pemerintah [(APIF).
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BaB Il
KEGIATAN DEKONSENTRAS] BIDANG PERDAGANGAN

Pengembangan Perdagangan Dalam Negeri di Daerah

Sebagal upaya mendukung pencapaian agenda pembangunan lima tahun
perinde 2020-2024, Kementerian Perdagangan dalam rencana strategis
Kementerian Perdagangan tahun 2020-2024 terlibat secara khusus dalam
pengimplementasian agenda pembangunan:

1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi uwntuk  Pertumbuhan  vang

Berkualitas dan Berkeadilan; dan
2. Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan,

Dalam kaitannva dengan pengembangan perdagangan dalam negeri,

kedua agenda pembangunan tersebut dituangkan kedalam arah kebijakan

terhadap sasaran strategis Kementerian Perdagangan vang  tercantum

dalam renstra Kementerian Perdagangan tahun 2020-2024 difokuskan

pada terwujudnya 4 (empat) sasaran strategis, yaitu:

1. Terwujudnya stabilisasi harga dan ketersediaan stok/pasokan barang
kebutuhan pokolk;

2. Terwujudnya konsumen berdava dan pelaku usaha yang bertanggung
jawah;

3. Meningkatnya pasar produk dalam negerd; dan

4,  Optimalnya peran Pasar Bursa Komaoditi (PBE), Sistem Resi Gudang
1SRG] dan Pasar Lelang Komaoditas (PLE).

Salah satu bentuk dukungan konkret daerah dalam upaya pencapaian
misi strategis terscbut diterjemahkan ke dalam pelaksanaan kegiatan
pengembangan perdagangan dalam negeri di daerah yang menghasilkan
output serta memberikan manfast dalam pencapaian misi melalui asas
delkonsentrasi. Adapun fokus kegiatan dan ruang lingkup kegiatan
pengembangan perdagangan dalam negeri di daerah terdiri atas:

1. Fasilitasi kegiatan pasar murah berupa pelaksanaan pasar murah;

2. Fasilitasi penyvediaan data harga dan stok barang kebutuhan pokok
dan barang penting serta informasi perdagangan dalam negeri vang
berupa [a] Pemantanan, pengumpulan, dan pengolahan data dan
informasi harga barang kebutuhan pokok dan barang penting dan (b)
Pemantauan stok/pasokan indikatif barang kebutuhan pokols;

3. Fasilitasi kegiatan pangan nusa berupa partisipasi dalam pameran
pangan nusa;

4. Dukungan administrasi satuan kerja. berupa kegiatan dukungan
administrasi satker Dekonsentrasi

5. Pengembangan pasar lelang komoditas di daerah yang meliputi (a)
Bimbingan teknis sistem pasar lelang terpadu; (b) Identifikasi pelaku
usaha [(Penjual dan  pembali) potensial  dan  konektivitas; (o)
Penvelenggaraan pasar lelang komoditas; dan (d) Monitoring realisasi
transaksi pasar lelang komoditas.

6. Standardisasi dan pengendalian mutu di daerah yang meliputi (a)
Workshop Uji Profisiensi BPSMB; (b) Bimbingan Teknis Pengujian Uji
Profisiensi BPSMB,; (] Partisipasi Bimbingan Teknis Lemhbaga Penilaian
kesesuaian  (LPK) dan  (d] Pertemuan Teknis Jaringan Kerja
Pengendalian Mutu Barang.

7. Perlindungan konsumen di daerah wvang meliputi [(a) edulkasi
konsumen; (b Penyvelenggaraan aksi perlindungan konsumen serta ()
Partisipasi koordinasi perlindungan konsumen dan tertib niaga.
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Adapun penjabaran  teknis masing-masing kegiatan tersebut di atas
adalah sebagai berikut,

1. Fasilitasi Kegiatan Pasar Murah
1.1 Pelaksanaan Pasar Murah
a, Tujuan
Salah satu tugas dari Kementerian Perdagangan adalah
menjaga stabilitas harga dan ketersediaan pasokan barang
kebutuhan pokok. Namun demikian, pada saat tertentu
masih terjadi gejolak kenaikan harga terutama saat terjadi
kondisi kenaikan permintaan seperti pada saat mejelang
dan periode harl besar keagamaan nasional serta kondisi
terjadi gangguan distribusi, seperti saat terjadi bencana
alam, Gejolak harga barang kebutuhan pokok dapay
berdampak pada inflasi dan berpengaruh pada dava beli
masyarakat.

Periode hari hesar keagamaan nasional seringkali diilouti
dengan  kenaikan permintaan masyvarakat khususnya
terhadap  barang  kebutuhan  pokok yang  berdamapak
terhadap kenaikan harga barang kebutuhan pokok. Hal ini
terjadi karena tingginya permintaan vang tidak diimbangi
dengan kenaikan pasokan dan juga dikarenakan kurang
elisiennya proses distribusi barang. Di sisi lain, penghasilan
masyarakat khususnyva yang berpenghasilan rendah tidak
mengalami perubahan sehingga harga barang kebutuhan
pokok menjadi kurang terjangkau. Gangguan  distribusi
vang terjadi saat bencana alam, juga berdampak pada
kenaikan harga barang kebutuhan pokok.

Salah satu upaya untuk menjaga agar masvarakal tetap
mampu memenuhi kebutuhan barang kebutuhan pokok
dengan harga terjangkau adalah melalui kegiatan pasar
murah. Kegiatan ini menjadi salah satu upava pemerintah
dalam mengendalikan dan menstabilkan harga kebutuhan
pokok vang vang umumnya mengalami kenaikan pada saat
menjelang hart besar keagamaan nasional atau pada saar
terjadi  bencana  alam. Kegiatan pasar murah  juga
diharapkan  dapat  mendekatkan  produsen kepada
konsumen sehingga proses distribusi dapat dipotong dan
lebih efisien. D4 samping itu, kegiatan pasar murah sebagai

sarana untuk memperkenalkan produk UKM.

h. Lingkup Kegiatan
Fasilitasi pelaksanaan kKegiatan pasar murah di daerah,
meliputi  pembiayaan  untuk  fasilitas pendukung
penyelenggaraan Pasar Murah berupa tenda, stand beserta
perlengkapannya  seperti  meja, kursi, tempat  display
dan/fatau komponen lain yang diperlukan guna menunjang
keberhasilan pelaksanaan Pasar Murah.

¢, Daerah Pelaksanaan
Pelaksanaan pasar murah dilaksanakan di 34 (tiga puluh
empat] provinsi dengan titik lokasi diutamakan pada
wilayah pemukiman padat penduduk, terutama penduduk
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berpenghasilan rendah atau dapat dilaksanakan di lokasi
vang terkena bencana alam.

Tata Cara pelaksanaan

Dinas Provinsi yvang membidangi perdagangan melakukan:

1.  koordinasi dengan Direktorat Jenderal Perdagangan
Dalam Negeri terkait penetapan waktu/penjadwalan,
dan tempat penyelenggaraan Pasar Murah;

2. menetapkan Panitia Pelaksana Penvelenggaraan Pasar
Murah antara lain Ketua Panitia, Bendahara, Anggota
Pelaksana, Penjaga Stand, Keamanan, Kebersihan;

3. menyiapkan [fasilitas  pendukung penyelenggaraan
Pasar Murah waitu berupa tenda, meja, kursi, tempat
display barang atau stand, dan/atau fasilitas lain vang
diperlukan guna e U Ang keberhasilan
penyelenggaraan Pasar Murah;

4. koordinasi dengan lembaga/instansi terkait serta para
pelaku  usaha  (produsen, distributor, asosiasi,
termasuk UMKM) yvang akan ikut berpartisipasi dalam
pasar murah  serta menginformasikan  teknis
pelaksanaannya;

5. pelaksanaan Pasar  Murah  minimal  dilakukan
sebanyak 1 (safu) kali dalam tahun 2022,

6. barang-barang yang dijual pada Pasar Murah tersebut
merupakan Barang Kebutuhan Pokole masyarakat
khususnya barang-barang yang harganyva cenderung
meningkat pada saat menjelang HBKN seperti gula
pasir, tepung terigu, minyvak goreng, daging sapi,
daging dan telur ayam, serta barang konsumsi lainnyva
dan produl-produl UKM, baik pangan maupun non
pangan.

Chatput
Terfasilitasinya  kegiatan  pasar murah i daerah dalam
rangka Hari Besar Kegamaan Nasional dan force majure.

Pelaporan

Evaluasi dan pelaporan penvelenggaraan Pasar Murah
disampaikan kepada Direktur Jenderal Perdagangan Dalam
MNegeri cg. Direktur Barang Kebutuhan Pokok dan Barang
Penting.  Pelaporan meliputi waktu  dan tempat
penyelenggaraan pasar murah, jumlah pengunjung, peserta
pasar murah dan komoditi vang disediakan (jenis, jumlah,
dan harga komoditi], jumlah transaksi, dokumentasi acara,
serta informasi lain tentang pelaksanaan pasar murah.

2. TFasilitasi Penyediaan Data Harga dan Stok Barang Kebutuhan Pokok
dan Barang Penting serta Informasi Perdagangan Dalam Negeri
2.1 Pemantauan, Pengumpulan, dan Pengolahan Data dan Informasi
Harga Bapok Banting

.

Tujuan

Pelaksanaan kegiatan data dan informasi harga barang
kebutuhan pokok dan barang penting yang meliputi
pemantauan, pengumpulan  dan  pelaporan  data  dan
informasi harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang
Penting bertujuan untules
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1. Mengetahui perkembangan harga Barang Kebutuhan
Pokok dan Barang Penting secara periodik;

2. Mengantisipasi terjadinya kondisi vang mengganggi
kegiatan  perdagangan  nasional vang  meliputi
gangguan pasokan danfatan kondisi harga Barang
Kebutuhan Pokok dan/atau Barang Penfing tertentu
berada diatas harga acuan atau dibawah harga acuan;

3. Mengetahui tinglat disparitas harga antar waktu dan
antar wilavah di Indonesia;

4. Bahan masukan untuk  perumusan kebijakan
pengadaan dan distribusi Barang Kebutuhan Pokok
dan Barang Penting dalam rangka stabilisasi harga.

Adapun sasaran dari kegiatan pemantauan, pengumpulan

dan pelaporan harga terscbut antara lain:

1. Tersedianva data harga harian Barang Kebutuhan
Pokok wvang terkini dan berkelanjutan dari seluruh
Provinsi di Indonesia;

2. Tersedianya data harga mingguan Barang Penting vang
terkini dan berkelanjutan dari seluruh Provinsi di
Indonesia.

Lingkup Kegiatan
Kegiatan data dan informasi harga barang kebutuhan pokok
dan harang penting yang meliputi  pemantauan,
pengumpulan dan pelaporan data dan informasi harga
Barang Kebutuhan Pokok secara harian (hari kerja) di
pasar-pasar rakyat pantavan vang lokasinya ditetaplan
oleh Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri serta
pemantauan, pengumpulan, dan  pelaporan  data dan
informasi harga Barang Penting secara mingguan di depo-
depo bangunan, toko pertanian dan toko gas elpiji 3 (tiga)
kg yvang lokasinya sesuai dengan kriteria vang ditetapkan
dalam petunjuk teknis. Jenis barang vang dipantau sesuai
dengan vang ditetapkan dalam petunjuk teknis.

Daerah Pelaksanaan

Kegiatan data dan informasi harga barang kebutuhan polkok
dan barang penting dilakukan di 34 (tiga puluh empat)
provinsi.

Tata Cara Pelaksanaan

1. Mekanisme Pelaksanaan
Dinas  Provinsi  yvang menerima  alokasi  Dana
Dekonsentrasi untuk kegiatan Data dan Informasi
Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting
melakukan sendird kegiatan pemantauarn,
pengumpulan dan pelaporan data dan informasi harga
barang kebutuhan pokok dan barang penting di tingkat
Ibukota Provinsi secara periodik (tidak mendelegasikan
ke dinas kabupaten/ kota VANE membidangi
perdagangan).

2. Kriteria Permnantauan
a] Pemilihan Titik Pantau
1}  Kriteria pemilihan titik pantau  untuk
pengumpulan data harga Barang Kebutuhan
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b)

2)

-10-

Pokok berupa Pasar Rakyat, menetap, tidak
berpindah-pindah, beroperasi setiap hari dan
waktu operasiftransaksi pasar panjang,.

Kriteria pemilihan  titik pantan  untuk
pengumpulan  data harga Barang Penting
berupa Depo Bangunan, Tolo Pertanian, dan
Toko Gas Elpiji, menetap, tidak berpindah-
pindah, beroperasi sckurangnya pada hari
kerja dan waktu operasi/transaksi pasar

panjang.

Pemilihan Responden

Kriteria pemilihan responden  pedagang untuk
pengumpulan harga Barang Kebutuhan Pokok
dan Barang Penting antara lain:

1)

2)

3)

4)

Berdagang pada Pasar Raloeat, Depo Bahan
Bangunan yang tetap dan tidak berpindah-
pindah tetnpat,

Menjual Barang Kebutuhan Pokok atau
Barang Penting vang diperkirakan dapat
menjamin kontinyuitas dalam pengumpulan
harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang
Penting secara periodils;

Mudah diwawancarai/dimintai data harga
Barang Kebutuhan Pokok atau Barang
Penting yang dijual, jujur dalam memberikan
data harga dan bersahabat; dan

Untuk pengumpulan  data  harga  Barang
Kebutuhan Pokok, responden vang dipilih
sthanvak 3-3 pedagang dari minimal 2 (dua)
Pasar Raloyat, Sedangkan untuk Barang
Penting dipilih sebanyak 1-3 Depo Bahan
Bangunan, Toko Pertanian, dan Toko Gas
Elpiji.

Pemilihan Komoditi

1)

2)

Barang Kebutuhan Pokok vang harus
dipantau, dikumpulkan dan dilaporkan
harganva oleh Dinas Provinsi  kepada
Direktorat  Jenderal Perdagangan Dalam
MNegeri adalah komoditi beras (premium dan
medium], gula pasir, minvak goreng (curah,
kemasan sederhana, dan kemasan premium),
tepung terigu, daging sapi [paha belakang,
paha depan, sandung lamur, tetelan, has
dalam, has luar], daging beku, daging ayam,
telur ayvam, cabe merah (keriting, hesar), cabe
rawit [hijau, merah), bawang merah, bawang
putih (kating, honan), bawang bombay, susu
kental manis, susu bubuk, garam bervodium,
kacang kedelai, kacang tanah, kacang hijau,
mie instan, ikan asin  teri, ikan segar
(bandeng, kembung, tongkol /tuna/cakalang),
ketela pohon, jagung pipilan, dan tempe
dengan bahan baku kedelai.

Barang Penting yvang harus dikumpulkan dan
dilaporkan harganva adalah komoditi semen,
besi beton/best baja konstruksi,  triplel,
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pupuk bersubsidi, pupuk non subsidi, benih
(padi, jagung, kedelai), gas elpiji 3 kilogram,
baja ringan, paku, kayu balok, dan kayu
papan,

d)  Petugas Pemantau, Pengumpul, dan Pelapor Data

1}  Petugas pemantau harga Barang Kebutuhan
Pokok dan Barang Penting  adalah
Pegawai/Petugas  Dinas  Provinsi  yang
membidangi perdagangan dan/ataun personil
lainnya/tenaga  tambahan  lain di luar
Aparatur Sipil Negara (ASN) yvang ditugaskan
oleh  Dinas  Provinsi  yang  membidangi
perdagangan.

2} Petugas pengumpul dan pelapor harga
Barang Kebutuhan Pokok dan  Barang
Penting adalah  Pegawai/Petugas Dinas
Provinsi vang membidangi perdagangan
dan/atau personil lainnya/tenaga tambahan
lain di luar Aparatur Sipil Negara (ASN) yvang
ditugaskan olch Dinas  Provinsi  yang
membidangi perdagangan.

3} Petugas pemantau, pengumpul, dan pelapor
data ditetapkan melalui Keputusan Kuasa
Pengguna Anggaran (KPA) di provinsi masing-
masing.

el  Waktu dan Frekuensi Pengumpulan Harga

1} Waktu pemantavan dan pengumpulan harga
Barang Kebutuhan Pokok dan Barang
Penting adalah antara pukul 08,00 s/d 10.00
waktu setempat,

2] EKegiatan pemantavan dan  pengumpulan
harga Barang Kebutuhan Pokok dilakukan
setiap hari (hari kerja). Sedangkan untuk
harga Barang Penting dilakukan  secara
mingguan, vaitu pada hari Selasa atau Rabu
setiap minggunya.

3}  Harga Barang Kebutuhan Pokol: dan Barang
Penting vang dikumpulkan adalah harga linal
(transaksi  jual-beli) dan bukan  harga
penawaran  yang  sifatnya  masih  bisa
naik/ turun.

Cutput

Output kegiatan data dan informasi berupa:

1.  Laporan harga harian barang kebutuhan pokok secara
nasional; dan

2. Laporan harga mingguan harang penting secara
nasional.

Dengan output  tersebut diharapkan tersedianya bahan

evaluasi untuk perumusan  kebijakan stabilisasi harga

barang kebutuhan pokol dan barang penting secara tepat

dan cepat, terutama dalam menindaklanjuti perkembangan

harga beberapa komoditi yang mengalami kenaikan pada

Hari Besar Keagamaan Nasional (Puasa, Leharan, Natal,

dan Tahun Baru), bencana alam dan kondisi cuaca ekstrim

ataupun gangguan distribusi, serta menjaga stabilitas harga
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barang kebutuhan pokok dan barang penting di seluruh
provinsi Indonesia,

Pelaporan

Laporan harga yvang harus dikirim atau disampaikan oleh

Dinas Provinsi vang membidangi perdagangan kepada

Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri adalah;

1. Laporan Harga Harian Barang Kebutuhan Pokol,
harus dikirim oleh Dinas Provinsi paling lambat pukul
11.00 walitu setempat setiap hari (hari kerjal;

2.  Harga Mingguan Barang Penting, harus dikirim oleh
Dinas Provinsi paling lambat  jam  13.00 waktu
setempat, setiap harl rabu atau kamis setiap minggu.

Data Harga Barang Kebutuhan Pokok maupun Barang
Penting  wajib dikirim secara online ke Web Sistem
Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP] Direktorat
Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting, Ditjen PDN
melalui laman hitp://ews. kemendag. go.id,

Untuk keperluan back wp data apabila terdapat kendala
pengiriman secara ondine serta untuk keperluan verifikasi
data, agar kertas kerja pantauan harga dapat diupload
melalui aplikasi Sistem Informasi Sarana Perdagangan
i1515F), sekaligus sebagai bukti pelaksanaan pemantauan di
pasar (absensi berbasis geo tagging).

Apabila  dalam  pemantauan dan pengumpulan harga
Barang Kebutuhan Pokok maupun Barang Penting terjadi
kenaikan atau penurunan dari hari sebelumnyva = 5% (lima
persen| atau bilamana diminta informasi penyebab
terjadinva kenaikan/penurunan, maka Dinas Provinsi yvang
membidangi perdagangan harus menyvampaikan informasi
sebab terjadinyva kenaikan atau penurunan dimaksud.

Pelaporan Realisasi Output dan Anggaran
Selain pelaporan data harga tersebut di atas, Dinas Provinsi
yvang membidangi  perdagangan  juga  menyampaikan
pelaporan realisasi ouiput dan anggaran  kegiatan
Pengumpulan Data dan [nformsi Harga Bapok Banting
kepada Sekretariat Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam
N:gcru dengan ketentuan sebagai berikut:
Dikirim setiap triwulan.
- Dikiritn melalui surat elektronik ke alamat e-moil:
rengrampdni lkemendag. go.id
- Hal vang dilaporkan antara lain:
L. Jumlah pelaksanan kegiatan pengumpulan data
harga bapok dan banting.
2. Jumlah realisasi anggaran kegiatan pengumpulan
data harga bapok dan banting,
4. Hal-hal lain vang periu dilaporkan terkait kegiatan
tersebut (kendala, saran, dll)
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Format Kertas Kerja Pemantauan Harga Barang Penting
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2.2 Pemantauan Stok/Pasokan Indikatif Barang Kebutuhan Pokok
a. Tujuan

Pemantauan

suatu tempat/daerah pada periode tertentu.

stok/pasokan barang kebutuhan pokok
merupakan kegiatan identifikasi dan perhitungan volume
atau kuantitas barang kebutuhan pokok yang tersedia di




15, 2023, No.5

Pelaksanaan kegiatan pemantauan, pengumpulan dan
pelaporan data stok/pasokan barang kebutuhan pokok
bertujuan antara lain:

1. Mengetahui jumlah indikatif stok/pasokan barang
kebutuhan pokok secara mingguan di tiap-tiap pasar
pantauan tingkat Ibukota Provinsi,

2. Mengetahui potensi terjadinya kekurangan dan
kelebihan  stok/pasokan, baik karena pengaruh
produksi atau pasokan, gangguan distribusi dan lain-
lain.

3. Mengantisipasi secara tepat dan cepat bila terjadinyva
kekurangan atau kelebihan stok/pasokan.

Adapun sasaran dari kegiatan pemantauan, pengumpulan

dan pelaporan data stok/pasokan ini antara lain:

1. Tersedianya data stok/pasokan indikatif barang
kebutuhan pokok secara mingguan yang terkini dan
berkelanjutan di pasar pantauan seluruh ibukota
provinsi di Indonesia.

2. Tersedianya bahan evaluasi untuk perumusan
kebijakan stabilisasi harga dan stok/pasokan barang
kebutuhan pokok secara tepat dan cepat, terutama
dalam menindaklanjuti kekurangan pasokan dan
stok/pasokan beberapa komoditi menghadapi Hari
Besar Keagamaan dan Nasional (Puasa, Lebaran, Natal
dan Tahun Baru), kondisi cuaca ekstrim, dan bencana
alam ataupun gangguan distribusi.

Lingkup Kegiatan

Kegiatan Pemantauan Stok/Pasokan Indikatif Barang

Kebutuhan Pokok meliputi pemantauan, pengumpulan,

pegolahan dan pelaporan data dan informasi stok/pasokan

Barang Kebutuhan Pokok secara mingguan di pasar-pasar

rakyat pantauan yang lokasinya ditetapkan Ditjen PDN,

Jenis barang yang dipantau sesuai dengan yang ditetapkan

dalam Juknis,

Daerah Pelaksanaan

Kegiatan Pemantauan Stok/Pasokan Indikatif Bapok

dilakukan di 34 (tiga puluh empat) provinsi, dengan objek

pantauan adalah pasar yang selama ini menjadi objek
pantauan harga barang kebutuhan pokok.

Tata Cara Pelaksanaan

1. Pelaksana Pemantauan, Pengumpulan dan Pelaporan

Data Stok/Pasokan,
Setiap Dinas Provinsi yang menerima alokasi Dana
Dekonsentrasi untuk kegiatan Pemantauan

Stok/Pasokan Indikatif Barang Kebutuhan Pokok wajib
melakukan kegiatan pemantauan, pengumpulan dan
pelaporan stok/pasokan barang kebutuhan pokok di
pasar pantauan tingkat Ibukota Provinsi secara
periodik.

2. Pemilihan Komoditi
Barang kebutuhan pokok vang dipantau, dikumpulkan
dan dilaporkan data stok/pasokannya adalah komoditi
beras, gula pasir, minyak goreng, tepung terigu, daging
sapi, daging ayam, telur ayam, cabe, bawang merah,
dan bawang putih.
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3. Petugas Pemantau, Pengumpul, dan Pelapor Data

a) Petugas pemantauan, pengumpul, dan pelapor
data stok/pasokan Barang Kebutuhan Pokok
adalah Pegawai/Petugas Dinas Provinsi yang
membidangi perdagangan dan/atau personil
lainnya/tenaga tambahan lain di luar Aparatur
Sipil Negara (ASN} vang ditugaskan oleh Dinas
Provinsi yang membidangi perdagangan.

b) Petugas pemantauan, pengumpul, dan pelapor
data stok/pasokan Barang Kebutuhan Pokok
ditetapkan melalui Surat Keputusan (SK) Kuasa
Pengguna Anggaran (KPA) di provinsi masing-
masing.

4. Teknis Pemantauan dan Pengumpulan Data

Stok /Pasokan

Kegiatan pemantauan dan pengumpulan data

stok/pasokan barang kebutuhan pokok di masing-

masing pasar pantauan di Ibukota Provinsi bersifat
indikatif dan dilakukan dengan cara:

a) Mendata jumlah pedagang barang kebutuhan
pokok di tiap-tiap pasar pantuan untuk masing-
masing komoditi;

b} Pedagang vyang dijadikan obyek pantuan
stok/pasokan adalah pedagang vang memiliki
kios/los di pasar, berdagang menetap dan tidak
bersifat pedagang musiman;

¢} Melakukan pencatatan  stok/pasokan  setiap
pedagang yang telah ditetapkan menjadi obyek
pantuan stok/pasokan

5. Frekuensi dan Waktu Pemantauan Data

Stok /Pasokan.
Kegiatan pemantauan stok/pasokan barang
kebutuhan pokok dilakukan seminggu sekali, vaitu
setiap hari Rabu atau hari kerja jika pada hari itu
merupakan hari libur. Hasil dari pemantauan
stok/pasokan dimaksud kemudian dikumpulkan,
diolah dan disajikan dalam format laporan posisi
stok/pasokan sebagaimana contoh tabel pelaporan
stok/pasokan di bawah ini. Stok/pasokan yang
dilaporkan sudah merupakan akumulasi dari setiap
pasar pantauan yang ada di Provinsi masing-masing,.

Output

QOutput yang diharapkan berupa Laporan data
stok/pasokan indikatif mingguan barang kebutuhan pokok
di pasar pantuan Ibukota Provinsi secara nasional yang
akurat, terkini/aktual dan berkelanjutan. Dengan adanya
output tersebut diharapkan dapat menjaga kecukupan
stok/pasokan barang kebutuhan pokok untuk memenuhi
kebutuhan masvarakat di seluruh ibukota provinsi
Indonesia.

Pelaporan

1. Pelaporan Data Stok/Pasokan
Data Stok/pasokan Barang Kebutuhan Pokok wajib
dikirim secara online ke Web Sistem Pemantauan Pasar
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Kebutuhan Pokok (SP2KP] Direktorat Barang
Kebutuhan Pokok dan Barang Penting, Ditjen. PDN
melalui laman http:/ /ews.kemendag.go.id.

Untuk keperluan back wup data apabila terdapat
kendala pengiriman secara online serta untuk
keperluan verifikasi data, agar laporan pemantauan

stok dikirimkan juga melalui email
bapokstragkemendag.go.id dan ditembuskan ke
k keme i il.com.

Pelaporan Realisasi Output dan Anggaran

Selain pelaporan data stok tersebut di atas, Dinas

Provinsi yang membidangi perdagangan juga

menyampaikan pelaporan realisasi output dan

anggaran kegiatan Pemantauan Stok/Pasokan Indikatif

Barang Kebutuhan Pokok kepada Sekretariat Ditjen

PDN dengan ketentuan sebagai berikut:

- Dikirim setiap triwulan.

- Dikirim melalui surat elektronik ke alamat e-mail:
ngram dkemen i

- Hal yang dilaporkan antara lain:

1. Jumlah pelaksanan kegiatan Pemantauan
Stok/Pasokan Indikatif Barang Kebutuhan
Pokok.

2. Jumlah realisasi anggaran kegiatan
Pemantauan Stok/Pasokan Indikatif Barang
Kebutuhan Pokok.

3. Hal-hal lain yang perlu dilaporkan terkait
kegiatan tersebut (kendala, saran, dll)
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Format Pelaporan Data Stok/Pasokan.
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3. Fasilitasi Kegiatan Pangan Nusa
3.1 Partisipasi Pameran Pangan Nusa (Pangan Sehat Nusantara)

Kegiatan Promosi Pangan Sehal Nusantara dilaksanakan Ditjen
Perdagangan Dalam Negeri dalam bentuk pameran produk
pangan dan kuliner nusantara dengan mengikutsertakan pelaku
usaha kecil menengah (UKM) dalam negeri dari seluruh wilayah
Indonesia. Dalam kegiatan dekonsentrasi, Ditjen Perdagangan
Dalam Negeri memberikan fasilitasi kepada Dinas yang
membidangi perdagangan di provinsi untuk hadir membawa
pelaku usaha di daerahnya sebagai peserta dalam ajang
pameran tersebut.

a. Tujuan

1. Memperluas akses promosi dan pemasaran berbagai
produk UKM Pangan (binaan), akses kemitraan usaha
antara UKM dengan Usaha Besar maupun antar UKM
lainnya.

2. Meningkatkan daya saing UMKM melalui peningkatan
kualitas produk UMKM Indonesia di pasar regional
maupun global.

3. Meningkatkan kapasitas usaha UMKM dan transaksi
antar daerah di Indonesia.
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4. Memotivasi daerah khususnya kalangan generasi
muda agar membangkitkan kecintaan dan kebanggaan
terhadap produk pangan dalam negeri.

5. Menciptakan penverapan tenaga  kerja  dan
meningkatkan pendapatan Daerah.

Lingkup Kegiatan

1. Visualisasi produk pangan olahan dan kemasan
unggulan UMKM dari berbagai daerah di dalam stand
pameran Pangan Nusa.

2. Tidak diperkenankan menggunakan spesial desain
untuk stand/ booth.

Daerah Pelaksanaan

Ada 1 (satu) Lokasi pelaksanaan Pameran Pangan Nusa,

yaitu: bersamaan dengan pelaksanaan Trade Expo

Indonesia.

Tata Cara Pelaksanaan

Tahapan dan Waktu Pelaksanaan meliputi hal-hal berikut:

1. Koordinasi dan Persiapan Pelaksanaan
a)] Pembentukan Tim,;

b}  Rapat koordinasi dengan pihak terkait;
¢} Identifikasi produk-produk pangan olahan dan
kemasan UMKM potensial di daerah  dengan

kriteria:

- memenuhi persyaratan sebagaimana
ketentuan yang berlaku (minimal memenuhi
P-IRT);

- diterima dengan baik oleh konsumen lokal;
dan

- berorientasi ekspor.

d) Mendata peserta (pelaku usaha UMKM
lokal/daerah) vang akan berpartisipasi dalam
pameranyj;

e} Seleksi, kurasi dan pemilihan produk-produk
pangan olahan dan kemasan UMKM dengan
kriteria produk, dimana UKM terpilih membawa
minimal 4 (empat) produk yang berbeda;

f)  Membuat daftar produk dan menu makanan siap
saji; dan

g) Kegiatan mengidentifikasi produk pelaku usaha
vang akan difasilitasi Pameran Pangan Nusa
sekaligus untuk mendorong agar produknya
memiliki izin edar dan sertifikasi lainnya.

2. Pelaksanaan Kegiatan

a) Pengangkutan barang pameran;

b) Pada tahun anggaran 2023 Perjalanan dinas
pelaksanaan Promosi Pangan Sehat Nusantara
diutamakan untuk 2 (dua) pelaku UMKM dengan
1 (satu) orang pendamping dari Dinas yang
membidangi Perdagangan;

¢} Sedangkan pada tahun anggaran 2024 Perjalanan
dinas pelaksanaan Promosi Pangan Sechat
Nusantara diutamakan untuk 4 (empat) pelaku
UMKM dengan | (satu) orang pendamping dari
Dinas yang membidangi Perdagangan

d) Tiap Dinas Perindag Provinsi berpartisipasi di
lokasi pelaksanaan;
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¢} Akomodasi disediakan 1 (satu) hari persiapan
pameran, 5 (lima) hari pelaksanaan pameran serta
1 (satu) hari bongkar muat saal penutupan
pameran,

f) Setiap Peserta maupun pendamping wajib tidak
boleh mengosongkan stand sampai dengan
penutupan pameran.

3. Pelaporan Transaksi

a)] Jumlah transaksi harian (selama pameran);

b) Jumlah transaksi melalui Perjanjian Kerja;

¢} Kontrak dagang.

e. Output
Output yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
terfasilitasinva UMKM vang memiliki produk pangan olahan
dan kemasan unggulan daerah pada Promosi Pangan Schat
Nusantara. Dengan adanya output tersebut, diharapkan
dapat mendukung peningkatan penetrasi ke pasar yang
lebih luas dan mendorong pengembangan usaha UMKM
tersebut di daerah.

f.  Pelaporan
1. Pelaporan Pelaksanaan Kegiatan.

Dinas Provinsi yvang membidangi perdagangan selaku

Penanggung Jawab Kegiatan menyusun Laporan

Partisipasi Pameran Pangan Nusa ini kepada Direktur

Jenderal Perdagangan Dalam Negeri, Kementerian

Perdagangan dalam hal ini Direktur Penggunaan dan

Pemasaran Produk Dalam Negeri, selambatnya 14 hari

setelah pelaksanaan Kkegiatan melalui surat elektronik

ke alamat e-mail: aksespasan@gmail.com
2. Pelaporan Realisasi Output dan Anggaran

Selain pelaporan pelaksanaan kegiatan tersebut di
atas, Dinas Provinsi yang membidangi perdagangan
juga menyampaikan pelaporan realisasi output dan
anggaran kegiatan Partisipasi Pameran Pangan Nusa
kepada Sekretariat Ditjen PDN dengan ketentuan
sebagai berikut:

- Dikirim selambatnya 14 hari setelah pelaksanaan
kegiatan,

- Dikirim melalui surat elektronik ke alamat e-mail:

rampdniikeme .20.1

- Hal yang dilaporkan antara lain:

1. Jumlah pelaksanan Kkegiatan partisipasi
pameran pangan nusa.

2. Jumlah realisasi anggaran kegiatan
partisipasi pameran pangan nusa.

3. Hal-hal lain yang perlu dilaporkan terkait
kegiatan tersebut (kendala, saran, dll)

4.  Dukungan Administrasi Satuan Kerja
4.1 Kegiatan Dukungan Administrasi Satker Dekonsentrasi
Kegiatan ini merupakan dukungan administratif pelaksanaan
dekonsentrasi bidang perdagangan dalam negeri yang berisi
antara lain honor operasional satker dan belanja perjalanan bagi
peserta perwakilan daerah untuk kegiatan menghadiri kegiatan
pusat yang memerlukan partisipasi daerah yang bukan
merupakan bagian kegiatan teknis dekonsentrasi.



e 2023, No.5

Tujuan

1.  Memberikan dukungan operasional satker.

2. Memberikan dukungan fasilitasi bagi daerah
menghadiri  kegiatan pusat yang memerlukan
partisipasi daerah.

Lingkup Kegiatan

1. Fasilitasi biaya honor operasional satker yang terdiri
dari honor pengelola keuangan dan honor petugas SAL.

2. Fasilitasi biaya perjalanan dinas bagi peserta
perwakilan daerah menghadiri kegiatan pusat yang
memerlukan partisipasi daerah, Kegiatan yang
dimaksud adalah kegiatan Penguatan Kegiatan
Dekonsentrasi, Kegiatan penyusunan RKA-KL serta
Kegiatan SAI semester 1 dan semester 2. Selain itu,
apabila masih terdapat kelebihan anggaran maka
dapat dialokasikan dalam kegiatan fasilitasi koordinasi
daerah ke pusat.

3. Fasilitasi belanja bahan untuk ATK dan konsumsi
rapat.

Daerah Pelaksanaan

Kegiatan  dukungan  operasional  perkantoran ini

dilaksanakan pada satker 34 (tiga puluh empat) dinas yang

membidangi perdagangan.

Tata Cara Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan layanan dukungan manajemen

perkantoran ini adalah:

1. Koordinasi dan Persiapan Pelaksanaan
Pembentukan Kkeputusan tim pengelola keuangan
kegiatan dekonsentrasi di daerah.

2. Pelaksanaan Kegiatan
a)] Pembayaran honor operasional satker secara

teratur per bulan;

b} Pemenuhan kebutuhan operasional satuan kerja
dekonsentrasi pada dinas yang membidangi
perdagangan mengalokasikan kebutuhan alat tulis
kantor, komputer supplies serta perjalanan dinas
dalam rangka menghadiri kegiatan pusat yang
memerlukan partisipasi daerah dengan waktu
sesuai undangan yang akan disampaikan:

Output
Output yang diharapkan dari kegiatan ini adalah
terfasilitasinya dukungan manajemen perkantoran satker
pelaksana dekonsentrasi. Dengan adanya output tersebut,
diharapkan pelaksanaan dekonsentrasi dapat berjalan baik
serta menghasilkan keluaran yvang diharapkan. Selain itu
diharapkan pula pelaksanaan kegiatan pusat yang
memerlukan partisipasi daerah juga dapat berjalan baik
dan menghasilkan keluaran vang diharapkan.

Pelaporan

Pelaporan Realisasi Output dan Anggaran

Dinas Provinsi yang membidangi perdagangan

menyampaikan pelaporan realisasi output dan anggaran

kegiatan dukungan manajemen perkantoran dengan
ketentuan sebagai berikut:

- Dikirim setiap triwulan bersamaan dengan laporan
realisasi kegiatan dekonsentrasi lainnya.
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- Dikirim melalui surat elektronik ke alamat e-mail:
rengrampdn@ikemendag.go.id
- Hal yang dilaporkan antara lain:
1. Jumlah realisasi kegiatan dan anggaran,
2. Hal-hal lain yang perlu dilaporkan terkait kegiatan
tersebut (kendala, saran, dll).

5. Pengembangan Pasar Lelang Komoditas di Daerah
5.1 Bimbingan Teknis Sistem Pasar Lelang Terpadu (SPLT)

a.

Tujuan

Kegiatan Bimbingan Teknis Pasar Lelang Komoditas
bertujuan untuk memberikan pemahaman  kepada
masyarakat, khususnya pelaku usaha komoditas, terkait
kebijakan umum Pasar Lelang Komoditas, vang meliputi
regulasi, ckosistem dan mekanisme Pasar Lelang
Komoditas, model bisnis tata niaga komoditas melalui pasar
lelang, serta tata cara pemanfaatan Sistem Pasar Lelang
Terpadu sebagai media untuk mendukung aktivitas dalam
Pasar Lelang.

Melalui kegiatan ini diharapkan informasi terkait kebijakan
dan mekanisme PLK akan semakin meluas dan berdampak
pada peningkatan partisipasi pelaku usaha di dalam
memanfaatkan PLK. Selain itu, diharapkan para pelaku
usaha lebih mengenal, memahami dan menguasai
pemanfaatan Aplikasi/Sistem Pasar Lelang Terpadu (SPLT)
scbagai tool bertransaksi dalam Pasar Lelang schingga SPLT
yang dikembangkan oleh Bappebti dapat lebih dioptimalkan
dalam aktivitas PLK.

Lingkup Kegiatan

Kegiatan Bimbingan Teknis Pasar Lelang Komoditas berupa
penyampaian informasi/ pemahaman dari
narasumber/pembicara  yang  berkompeten kepada
masyarakat {(khususnya pelaku usaha) di daerah, aparatur
pemerintah daerah serta asosiasi komoditas/lembaga
terkait. Khusus untuk cakupan pelaku usaha sebagai salah
satu target peserta Kkegiatan dapat mencakup petani,
UMKM, pedagang komoditas, pabrik pengolahan, ritel dan
pelaku usaha lain yang membutuhkan pasokan komoditas
tertentu seperti usaha restoran dan perhotelan baik vang
sudah maupun belum pernah mengikuti pasar lelang.
Bentuk kegiatan ini berupa bimbingan teknis berupa
pertemuan yang isinya mencakup kegiatan terkait
sosialisasi pasar lelang secara umum dan teknis, serta
pengenalan dan asistensi penggunaan Sistem Pasar Lelang
Terpadu.

Daerah Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan pada provinsi penerima Dana
Dekonsentrasi.

Tata Cara Pelaksanaan

1. Membentuk panitia kegiatan dan melakukan rapat
persiapan pelaksanaan literasi pasar lelang komoditas
terpadu  serta pelaksanaan pembahasan  kegiatan



3. 2023, No.5

literasi untuk menyiapkan bahan materi, narasumber,
peserta bimbingan teknis, perlengkapan peserta,
dokumen administrasi (daftar absensi peserta),
akomodasi serta tempat pelaksanaan.

2. Peserta antara lain pelaku usaha baik perorangan
maupun perusahaan baik dari Provinsi, Kabupaten,
dan Daerah sentra produksi yang mencakup petani,
UMKM, pedagang komoditas, pabrik pengolahan, ritel
dan pelaku usaha lain yang mebutuhkan pasokan
komoditas tertentu seperti usaha restoran dan
perhotelan, Selain itu peserta juga dapat berasal dari
asosiasi pelaku usaha/komoditas dan aparatur
pemerintah daerah terkait, seperti dari dinas yang
membidangi pertanian/pekebunan, Kkoperasi dan
UMKM, dan perdagangan dan industri.

Adapun untuk pelaksanaan bimbingan teknis Sistem
Pasar Lelang Terpadu, Panitia mengirim undangan
kepada peserta dan narasumber serta instansi terkait.
Peserta  bimbingan  teknis  terdiri  dari  calon
penyelenggara/ penyelenggara pasar lelang, Dinas vang
membidangi Perdagangan, serta pelaku usaha baik
perorangan maupun perusahaan.
3. Pelaksanaan Kegiatan

Dalam pelaksanaannya, kegiatan Bimbingan Teknis

Pasar Lelang Komoditas mencakup pemaparan

kebijakan Pasar Lelang dan bimbingan teknis terkait

Sistem Pasar Lelang Terpadu (SPLT). Selama kegiatan,

panitia kegiatan memantau pelaksanaan acara serta

membagikan kuesioner evaluasi pelaksanaan kegiatan
kepada peserta. Dalam pelaksanaan Kkegiatan ini,

Penyelenggara lelang/calon penyelenggara lelang wajib

menugaskan personel SDM untuk diikutkan sebagai

peserta.
4. Evaluasi Pelaksanaan Bimbingan Teknis Pasar Lelang

Komoditas

- Panitia kegiatan melakukan rapat pembahasan
terkait evaluasi Pelaksanaan Bimbingan Teknis
Pasar Lelang Komoditas;

- Evaluasi dilakukan dengan melakukan
pembahasan kuesioner evaluasi yang telah diisi
oleh peserta;

- Panitia kegiatan menyusun laporan pelaksanaan
kegiatan.

Output
Output dalam kegiatan ini antara lain :

Terselenggaranya pelaksanaan Bimbingan Teknis Pasar

Lelang Komoditas.

- Peningkatan pemahaman para peserta Literasi Pasar

Lelang Komoditas.

Pelaporan

Laporan Pelaksanaan Bimbingan Teknis Pasar Lelang
Komoditas wajib disampaikan kepada Bappebti paling
lambat 7 hari kerja setelah pelaksanaan kegiatan. Laporan
hasil pelaksanaan mencakup antara lain: tempat dan waktu
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pelaksanaan, peserta, disertai dengan dokumentasi berupa
gambar/foto/video/rekaman.

5.2 ldentifikasi Pembeli dan Penjual Potensial dan Konektivitas

a,

Tujuan
Kegiatan ini merupakan bagian dari fungsi pembinaan
terhadap pelaku usaha potensial di daerah dengan
melakukan pemetaan terhadap pelaku usaha yang memiliki
potensi untuk melakukan transaksi di pasar lelang atau
memanfaatkan sistem pasar lelang terpadu. Selain itu
melalui  kegiatan konektivitas, diharapkan pemerintah
daerah dapat bersinergi dengan pemerintah daerah lain
dalam kerjasama pengembangan PLK, seperti bertukar
informasi pelaku usaha dan komoditas unggulan yang
nantinya akan terlibat dalam pelaksanaan lelang sebagai
peserta. Melalui Konektivitas ini diharapkan jangkauan
pemasaran komoditas akan semakin luas.

Lingkup Kegiatan

Ruang lingkup kegiatan Identifikasi Penjual dan Pembeli

Potensial adalah:

- Identifikasi/ Survey terhadap UMKM /produsen/pelaku
usaha potensial di daerah;

- Mengikutsertakan Pelaku Usaha dalam kegiatan pasar
lelang yang dilaksanakan di provinsi/daerah lain
(Konektivitas)

Ruang lingkup Konektivitas adalah kegiatan koordinasi

dengan pemerintah daerah lain (yvang menyelenggarakan

lelang) dalam rangka verifikasi untuk menentukan pelaku
usaha vang hendak disertakan dalam penyelenggaraan
pasar lelang di provinsi/daerah lain serta pertukaran
data/informasi pelaku usaha potensial untuk dikutkan
dalam pelaksanaan lelang sebagai peserta

(penjual/pembeli).

Daerah Pelaksanaan

Daerah yang menyelenggarakan kegiatan ini adalah provinsi

penerima Dana Dekonsentrasi,

Tata Cara Pelaksanaan

Kegiatan ini meliputi:

1. ldentlf kasi Pen_lual dan Pembeli Potensial

Rapat persiapan  dan koordinasi  antar
lembaga/instansi terkait pengumpulan data dan
informasi pelaku usaha komoditi potensial;

- Melakukan verifikasi pelaku usaha potensial
untuk mengecek kebenaran informasi yang
dikumpulkan pada saat rapat pembahasan dan
koordinasi dengan lembaga/instansi/dinas
terkait;

- Di dalam melakukan survey/identifikasi, juga
dapat melibatkan /bekerjasama dengan
penyelenggara lelang (untuk daerah yang telah
menjalankan revitalisasi) atau calon
penyelenggara lelang (untuk daerah yang belum
revitalisasi). Selain itu juga dapat bekerjasama
dengan asosiasi komoditas/asosiasi pelaku usaha
setempat
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- Menyusun laporan pelaksanaan hasil identifikasi
pelaku usaha komoditi potensial dalam bentuk
database pelaku usaha.

2. Konektivitas

- Melakukan koordinasi dengan penyelenggara
lelang dari daerah lain mengenai jadwal dan jenis
komoditas yang hendak diperdagangkan,

- Berdasarkan data dan informasi hasil identifikasi
pelaku  usaha komoditi potensial, dilakukan
verifikasi pelaku usaha yang sesuai dengan
informasi yang diperoleh dari penvelenggara lelang
dari daerah lain untuk menentukan pelaku usaha
yvang hendak disertakan dalam  kegiatan
Konektivitas;

- Kegiatan verifikasi dilakukan guna memastikan
bahwa pelaku usaha yang hendak disertakan
benar-benar akan melakukan transaksi baik
sebagai penjual maupun sebagai pembeli.

- Pelaku usaha vang disertakan dalam Kkegiatan
Konektivitas harus didampingi oleh satu orang
pejabat  atau  staf yang berwenang terhadap
pengelolaan  Kkegiatan  pasar lelang dana
dekonsentrasi.

- Pelaku usaha vang disertakan dalam kegiatan
Konektivitas hanya mendapat biaya tiket dan
penginapan saja dan wajib menyampaikan profil
perusahaan atau perorangan vang dilengkapi
dengan portfolio perdagangan komoditi yang
hendak ditransaksikan dalam pasar lelang,

- Pelaku usaha yang disertakan dalam kegiatan
Konektivitas bukan pelaku usaha yang masuk
dalam daftar hitam peserta lelang dan lembaga
keuangan terdaftar

- Pelaku usaha yang hendak disertakan dalam
kegiatan Konektivitas tidak dalam kondisi pailit.

s Penyusunan database pelaku usaha hingga
Konektivitas atau membawa pelaku usaha
komoditi potensial daerah dalam penyelenggaraan
Pasar Lelang di daerah lain.

e. Output
Output yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa Daftar
Pelaku Usaha (Pembeli dan Penjual) komoditi potensial yang
akan dilelang.

Identifikasi Pelaku Usaha Potensial
DATABASE PELAKU USAHA POTENSIAL PASAR LELANG KOMODITAS
Komodil K n Duungan X
5 f‘,;k'“ Bantuk | A yag Ol | gy | SuplavSarspa | SO0 St e
Uaml: Usaha m wt:on e n par bulan Miix
aa {lon) ada |tk | 30 Sen Bors | cp | 1P | omuit | T

*) dhapat disi lebih da 1 komoditas
)} diisi dengan Pembeli, Penjuad, atan Jual-Beli
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Pelaporan
Pelaporan berkala kepada BAPPEBTI setiap tiga bulan
sekali (triwulan).

FORMAT BUKU KATALOG PELAKU USAHA POTENSIAL

a. Nama Perusahaan:
b. Bentuk Usaha:
c. CompanyProfile -

- waktu pendirian / tanggal lahir

- sejarah perusahan / riwayat hidup

- Jenis Komoditi yang diperdagangkan
d. Alamat dan Kontak

LOGO /FOTO

Catatan : Database Pelaku Usaha Potensial dan Buku Katalog Pelaku Usaha
Potensial ini bersifat Rahasia dan hanya dapat diberikan kepada Pihak tertentu
vaitu BAPPEBTI dan Penyelenggara Lelang

5.2 Penyelenggaraan Pasar Lelang

a.

Tujuan

Kegiatan Penyelenggaraan Pasar Lelang Komoditas
dimaksudkan untuk menciptakan sistem perdagangan yang
lebih baik melalui mekanisme pembentukan harga vang
transparan dan peningkatan efisiensi pemasaran (tata
niaga), serta bertujuan untuk memberikan alternatif
mekanisme  pemasaran  dalam  bentuk pasar  yang
terorganisir yang mentransaksikan komoditas
menggunakan sistem lelang.

Lingkup Kegiatan

Kegiatan Penyelenggaraan Pasar Lelang sesuai dengan
Peraturan yang berlaku, yaitu melakukan fasilitasi sarana
bertemunya pembeli-penjual (pelaku usaha) secara
langsung dengan menggunakan sistem lelang penyerahan
kemudian dan/atau spot. Fasilitasi penyelenggaraan pasar
lelang ini dibina dan diawasi oleh Bappebti sedangkan
Penyelenggara Pasar Lelang  Komoditas ini  adalah
Pemerintah Daerah yang menerima Dana Dekonsentrasi
(non-revitalisasi) dan/atau pihak swasta (revitalisasi).
Daerah Pelaksanaan

Penyelenggaraan Pasar Lelang didanai pada provinsi yang
belum revitalisasi dan mendapatkan Dana Dekonsentrasi.
Tata Cara Pelaksanaan

Kegiatan ini meliputi:

1. Koordinasi dan Persiapan Penyvelenggaraan

- Pembentukan panitia;

- Rapat-rapat koordinasi dengan pihak terkait;

- Penentuan lokasi penyelenggaraan pasar lelang.
Lokasi penyelenggaraan pasar lelang dapat
dilaksanakan di ibukota provinsi maupun di
lokasi sentra produksi;

- Mendata  peserta  (pelaku  usaha  UMKM
lokal /daerah) yang akan berpartisipasi
penyelenggaraan pasar lelang);

- Menginformasikan rencana pelaksanaan lelang ke
provinsi lain untuk kegiatan koneksitas pelaku



-27 -

usaha dengan menginformasikan komoditas apa

saja yang akan dilelang;

- Menyebarkan informasi terkait rencana
penyelenggaraan lelang kepada publik melalui
media publikasi (cetak/elektronik).

Pelaksanaan Penvelenggaraan Pasar Lelang

Mekanisme Pelaksanaan Lelang dapat dilakukan

dengan metode online, offline atau campuran

(hybrid/ offline-online] dengan menggunakan Sistem

Pasar Lelang Terpadu (SPLT], yaitu sebagai berikut:

a) Transaksi SPLT secara Online
- Penyelenggara Pasar Lelang menetapkan

tanggal dan waktu kegiatan lelang.
Disarankan lelang dilaksanakan pada hari
dan jam kerja;

- Melakukan  publikasi  terkait  rencana
penyelenggaraan lelang;

- Calon anggota (penjual dan  pembeli)
melakukan pendaftaran melalui Sistem Pasar
Lelang Terpadu. Apabila disetujui oleh
Penyelenggara Pasar Lelang, maka anggota
Pasar Lelang akan memperoleh user name
dan password untuk masuk ke dalam sistem;

- Anggota penjual memasukkan data

komoditas yang akan dijual ke dalam sistem.
Selanjutnya, Penyelenggara Pasar Lelang
akan melakukan verifikasi atas order jual
vang diinput tersebut. Apabila disetujui,
maka akan ditampilkan pada sistem,;
Pada tanggal dan jam lelang, pembeli masuk
ke dalam sistem untuk melakukan
penawaran beli. Pemenang lelang ditentukan
berdasarkan penawaran tertinggi pada akhir
sesi lelang;

- Anggota penjual dan  pembeli yang
memenangkan lelang akan mendapatkan
konfirmasi melalui surat elektronik terkait
transaksi yang telah dilakukan;
Penyelenggara Pasar Lelang wajib untuk
memonitor realisasi transaksi dan
memasukkan data terkait realisasi transaksi
ke dalam Sistem Pasar Lelang Terpadu yang
dilaporkan ke Bappebti dan  Dinas
Perdagangan selaku pembina PLK setempat.

b) Transaksi SPLT secara Offline
- Penyelenggara Pasar Lelang menetapkan
lokasi dan tanggal pelaksanaan Pasar Lelang
kemudian memasukkan data tersebut ke
dalam Sistem Pasar Lelang Terpadu. Lokasi
yang dipilih dapat menggunakan gedung
lelang milik sendiri atau menggunakan
gedung lain. Gedung yang digunakan harus
dapat menampung jumlah peserta dan
panitia penyelenggara Pasar Lelang dan
memiliki fasilitas  jaringan internet.

2023, No.5
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Sedangkan tanggal yang dipilih harus pada
hari Kerja dan disarankan memiliki pola
tertentu sehingga mudah diingat, misalnya
setiap tanggal 5, atau setiap hari Rabu pada
minggu pertama;

Melakukan  publikasi  terkait  rencana
penyelenggaraan lelang,

Calon anggota (penjual dan pembeli)
melakukan pendaftaran melalui Sistem Pasar
Lelang Terpadu. Apabila disetujui  oleh
Penyelenggara Pasar Lelang, maka anggota
Pasar Lelang akan memperoleh user name
dan password untuk masuk ke dalam sistem;
Anggota Pasar Lelang yang berlaku sebagai
penjual melakukan registrasi ke
Penyelenggara Pasar Lelang dengan
menyerahkan contoh Komoditas, Jaminan
atau Resi Gudang vang diterbitkan melalui
Sistem Resi Gudang sclambat-lambatnya 1
hari sebelum dilakukan penyelenggaraan
Pasar Lelang;

Anggota Pasar Lelang yang berlaku sebagai
Pembeli melakukan Registrasi ke
Penyelenggara Pasar Lelang dengan
menyerahkan Jaminan selambat-lambatnya 1
hari sebelum dilakukan penyelenggaraan
pasar lelang;

Penyelenggara Pasar Lelang melakukan
pengecekan terhadap keabsahan resi gudang
atau contoh komoditas yang diserahkan
meliputi jenis, kualitas, ukuran, kemasan,
dan asal komoditas. Apabila disetujui, maka
Penyelenggara Pasar Lelang akan
memasukkan data terkait termasuk foto
komoditas ke dalam Sistem Pasar Lelang
Terpadu;

Selanjutnya, Penyelenggara Pasar Lelang
akan memberikan nomor urut lelang dalam
bentuk label yang ditempel pada contoh
komoditas;

Anggota Pasar Lelang (Pembeli) akan
memperoleh nomor dari Penyelenggara Pasar
Lelang;

Pada pelaksanaan lelang, anggota Pasar
Lelang wajib mengisi dan menandatangani
daftar hadir saat memasuki lokasi lelang;
Penyelenggara Pasar Lelang dilarang untuk
mempertemukan penjual dan pembeli karena
mekanisme yang dianut adalah penjual
mewakilkan kepada penyelenggara Pasar
Lelang;

Pada saat sesi lelang dimulai, Pemandu
Lelang membacakan paket lelang sesuai
urutan yang telah ditentukan dengan
menunjukkan contoh komoditas dimaksud,;
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- Petugas backoffice menampilkan paket lelang
sebagaimana dimaksud pada layar transaksi
agar dapat dilihat oleh pemandu lelang dan
peserta Pasar Lelang lainnya;

- Pemandu Lelang memandu jalannya lelang

dengan mengangkat contoh komoditas dan
atau membacakan informasi vang terdapat di
Sistem Pasar Lelang Terpadu. Selanjutnya
pembeli  akan  melakukan  penawaran
terhadap paket lelang yang ditampilkan
dengan cara mengangkat tangan. Penentuan
pemenang lelang adalah pembeli dengan
penawaran tertinggi.
Paket lelang yang telah di transaksikan
tersebut selanjutnya ditawarkan kembali oleh
pemandu lelang kepada peserta lain dalam
tiga kali hitungan, Jika terdapat peserta yang
melakukan penawaran maka paket akan di
lelang kembali. Apabila tidak ada penawaran
sampai hitungan ketiga maka transaksi
terjadi.

- Petugas backoffice akan memasukkan data
lelang yang terjual dan mencetak perjanjian
jual  beli terhadap transaksi tersebut
sebanyak 3 (tiga) kali;

- Penjual dan pembeli menandatangani
perjanjian jual beli tersebut, kemudian Ketua
Lelang akan ikut menandatangani sebagai
tanda bahwa yang bersangkutan telah
mengetahui transaksi telah terjadi.
Selanjutnya Penyelenggara Pasar Lelang
memberikan perjanjian jual beli tersebut
kepada masing-masing pihak;

- Penyelenggara Pasar Lelang wajib menyimpan
seluruh salinan perjanjian jual beli dan data-
data terkait transaksi Pasar Lelang;
Penyelenggara Pasar Lelang mengirimkan
data transaksi dan laporan Kkegiatan
penyelenggaraan  Pasar  Lelang  kepada
Bappebti, dalam bentuk hardcopy melalui
surat dan dalam bentuk softcopy melalui
Sistem  Pasar Lelang Terpadu (SPLT)
selambat-lambatnya 2 hari setelah
penyelenggaraan lelang,.

Transaksi SPLT secara Campuran (hybrid/online-

offline}

Pada  prinsipnya  pelaksanaan lelang  ini

mengadopsi 2 (dua)] metode sebelumnya vang

dilaksanakan secara bersamaan. Secara praktek
pelaksanaan, lelang dilakukan secara offline

(mengikuti langkah metode offline), dimana

pelaksanaanya juga dipandu oleh pemandu lelang.

Disaat bersamaan penvelenggara juga membuka

mekanisme secara online, dimana peserta yang

tidak hadir di lokasi lelang dapat melakukan
aktivitas jual/beli secara online melalui aplikasi
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SPLT (web dan aplikasi mobile). Sedangkan untuk
persiapan dan pendaftaran peserta dapat
dilakukan dengan pendekatan metode online dan

offline,

3. Monitoring Pelaksanaan Pasar Lelang

Dalam rangka memastikan pelaksanaan lelang berjalan

sesuai  dengan ketentuan yang berlaku, maka

Penyelenggara Pasar Lelang:

- melakukan verifikasi atas permohonan
pendaftaran vang diajukan oleh calon Anggota
Pasar Lelang sebelum memberikan persetujuan
atau penolakan;

- memastikan data yang diinput oleh Anggota Pasar
Lelang dalam Sistem Pasar Lelang Terpadu telah
benar;

- memastikan seluruh order jual telah ditampilkan
dan ditawarkan,

- memastikan seluruh data transaksi yang terjadi
pada Pasar Lelang di input dalam Sistem Pasar
Lelang Terpadu;

- menyimpan dokumen perjanjian jual beli yang
terjadi;

- memantau realisasi transaksi lelang. Metode
pemantauan dilakukan dengan cara meminta
bukti transfer kepada penjual dan meminta bukti
surat jalan pengiriman komoditi kepada penjual
selambat-lambatnya 3 hari setelah perjanjian jual
beli jatuh tempo.

- Penyelenggara lelang dapat melakukan monitoring
dengan melakukan kunjungan langsung ke
penjual/pembeli apabila terdapat indikasi adanya
gagal serah atau gagal bayar dari pihak penjual
atau pembeli

- mengirimkan laporan hasil pengawasan secara
keseluruhan yang mencakup realisasi transaksi
dan adanya gagal serah atau gagal bayar
transaksi Pasar Lelang kepada Bappebti paling
lambat 3 hari setelah dilakukan monitoring

4. Penyelesaian Perselisihan

- Apabila terjadi perselisihan maka Penyelenggara
Pasar Lelang melakukan upaya mediasi antara
pihak yang berselisih;

- Apabila mediasi telah tercapai maka
Penyelenggara Pasar Lelang membuat laporan
kepada Bappebti melalui surat dan/atau email;

- Apabila proses mediasi tidak tercapai maka pihak
yang bersengketa dapat menyelesaikan
perselisihannya melalui Badan Arbitrase atau
Badan Peradilan.

QOutput
Terselenggaranya kegiatan Pasar Lelang Komoditas di
daerah.
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f.  Pelaporan

Laporan penyelenggaraan Pasar lelang disampaikan kepada

Bappebti paling lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah acara

Penyelenggaraan Pasar Lelang. Laporan Penyelenggaraan

Pasar Lelang sekurang-kurangnya memuat sebagai berikut:

- Lokasi dan tanggal pelaksanaan lelang;

- Jumlah peserta lelang;

- Jumlah pengguna lelang;

- Komoditas yang dilelang;

- Rekapitulasi kontrak transaksi yang terjadi;

- Realisasi anggaran pelaksanaan penyelenggaraan
lelang;

- Form Order Jual dan Beli;

- Permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam
penyelenggaraan lelang.

5.2 Monitoring Realisasi Transaksi PLK
a. Tujuan
Monitoring Realisasi Transaksi diselenggarakan dengan
tujuan untuk menjaga integritas penyelenggara pasar lelang
komoditas yang sudah mendapat persetujuan dari Bappebti
atas rekomendasi dinas vang membidangi perdagangan.
Monitoring ini  juga  bertujuan sebagai evaluasi
penyelenggaraan lelang oleh pihak swasta (revitalisasi] dan
penyelenggaraan lelang oleh Dinas terkait (non-revitalisasi)
yvang dapat menjadi dasar bagi Dinas yang membidangi
perdagangan dan Bappebti dalam melakukan pembinaan
lebih lanjut. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk
memantau realisasi transaksi yang terjadi atau melakukan
pemantauan kontrak yang terjadi pada saat lelang untuk
mengecek apakah terjadi penyerahan barang atau gagal
serah.
b. Lingkup Kegiatan
Ruang lingkup Kkegiatan Monitoring Realisasi Transaksi
adalah cvaluasi penyelenggaraan lelang dan monitoring
transaksi penyelenggaraan Pasar Lelang Komoditas dengan
melakukan pemantauan lebih lanjut terhadap transaksi
vang terjadi pada penyelenggaraan Pasar Lelang.
c.  Daerah Pelaksanaan
Daerah pelaksanaan adalah provinsi yang mendapatkan
Dana Dekonsentrasi baik yang telah revitalisasi maupun
yang belum revitalisasi (non-revitalisasi}.
d. Tata Cara Pelaksanaan
1. Melakukan rapat pembahasan dan membentuk panita
monitoring realisasi transaksi pasar lelang
2. Permintaan jadwal rencana penyelenggaraan pasar
lelang kepada penyelenggara swasta (revitalisasi) dan
penjadwalan kegiatan penyelenggaraan pasar lelang
(non revitalisasi).
3. Mengikuti dan memonitor proses penyelenggaraan
pasar lelang
4. Meminta laporan transaksi dan realisasi transaksi
setiap penyelenggaraan pasar lelang
5. Mengevaluasi  pelaksanaan  pasar lelang  oleh
penyelenggara lelang dengan metode penyebaran
kuesioner maupun melakukan wawancara dengan
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penyelenggara lelang dan peserta lelang serta pihak
terkait lainnya

6. Melakukan rapat koordinasi hasil evaluasi dengan
melibatkan pihak Bappebti, Penyelenggara Lelang,
Perwakilan Pelaku Usaha dan Stakeholder terkait
lainnya

7. Menyampaikan laporan hasil pengawasan/monitoring
realisasi transaksi kepada Bappebti secara berkala
setiap triwulan;

8. Dinas yang membidangi perdagangan dapat
menyampaikan laporan hasil pengawasan / monitoring
realisasi transasksi sewaktu-waktu apabila terdapat
indikasi adanya pelanggaran oleh pihak penyelenggara
atau stakeholder terkait lainnya.

Output

Laporan terkait Jumlah pengguna Pasar Lelang Komoditas,

nilai dan volume transaksi yang terealisasi, produk

komoditas yang diperdagangkan, volume transaksi, dan
data realisasi transaksi.

Pelaporan

Laporan Monitoring Realisasi Transaksi Pasar Lelang yvang

dxsampaxkan kepada Bappebti memuat tentang:
Rekapitulasi transaksi, kontrak yang terjadi dan
realisasi transaksi penyelenggaraan pasar lelang;

- Hasil evaluasi penyelenggaraan pasar lelang yang
diperoleh lewat kuesioner maupun wawancara dengan
penyelenggara maupun peserta lelang

Format. LAPORAN MONITORING REALISAS!
TRANSAKSI PASAR LELANG KOMODITAS
Penyelenggara ...............................

SN -

dst
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Ket:

*) Diisi dengan Sudah / Gagal / Berubah / Belum dilakukan monitoring

**) Jika status realisasi adalah berubah, maka diisi dengan penyebab perubahan
dan nilai transaksi terbaru

***) Peserta terdaftar adalah para pihak yang mengikuti kegiatan lelang baik yang
terjadi transaksi ataupun tidak terjadi transaksi, yang terdiri atas : Penjual yang
berhasil melakukan transaksi jual, Pembeli yvang berhasil memenangkan lelang,
dan penjual yang sudah menawarkan komoditasnya tetapi tidak ada pembeli yang
menawar.,

6. Standardisasi dan Pengendalian Mutu di Daerah

6.1 Pelatthan dan  Pertemuan  Teknis  Standardisasi  dan
Pengendalian Mutu
Kegiatan dana dekonsentrasi merupakan kegiatan yang
dilaksanakan menggunakan dana dekonsentrasi (pemberian
anggaran ke daerah pelaksana kegiatan). Kegiatan yang
dilakukan meliputi penggantian biaya perjalanan dinas,
pembiayaan kebutuhan bahan pendukung, dan biaya akreditasi
dalam rangka pengembangan ruang lingkup pengujian LPK yang
terakreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017. Ketentuan pelaksanaan
kegiatan serta persyaratan bagi pelaksana yang akan mengikuti
kegiatan ditetapkan melalui petunjuk teknis ini.

Kegiatan dekonsentrasi  Peningkatan  Standardisasi  dan
Pengendalian Mutu Barang bertujuan untuk mendukung
terwujudnya perlindungan konsumen bagi masyarakat Indonesia
serta meningkatkan infrastruktur mutu dalam bidang
standardisasi dan pengendalian mutu. Kegiatan terdiri dari
Workshop Uji Profisiensi BPSMB, Bimbingan Teknis Pengujian
Uji Profisiensi BPSMB, Bimbingan Teknis Pengembangan Ruang
Lingkup Pengujian Lembaga Penilaian Kesesuaian (LPK), dan
Pertemuan Teknis Jaringan Kerja Pengendalian Mutu Barang.
Setiap kegiatan melibatkan personil dari Balai Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang di daerah. Personil yang telah mengikuti
kegiatan tersebut diwajibkan menyusun laporan dan
mengirimkan laporan tersebut sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan pada petunjuk teknis ini.

6.1.1 Workshop Uji Profisiensi BPSMB
a. Maksud dan Tujuan
Tujuan pelaksanaan kegiatan ini untuk
menvampaikan informasi program perencanaan uji
profisiensi, vaitu terkait jenis komoditi, parameter
uji, waktu pelaksaanaan, dan  kebutuhan
laboratorium pengujian seperti metode, bahan
acuan, dan pelayanan pengujian serta pembahasan
persiapan Uji Profisiensi. BPSMB sebagai LPK
Pengujian di daerah yang terakreditasi SNI ISO/IEC
17025:2017 diwajibkan menunjukkan kinerja
melalui partisipasi pada program uji profisiensi
dengan tujuan menjamin mutu hasil pengujian yang
dikeluarkan oleh laboratorium uji. Workshop ini juga
sebagai sarana mendapatkan saran dan masukan
dalam melaksanakan program uji profisiensi dan
update isu terkini terkait dengan tugas sebagai LPK

pengujian.
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b. Lingkup Kegiatan
Lingkup kegiatan pertemuan teknis ini

adalah

dengan pemaparan materi dari narasumber terkait
vang dilanjutkan dengan sesi diskusi. Pada kegiatan
ini juga dilakukan pemaparan dan evaluasi program
serta umpan balik dari peserta.
¢. Daerah Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Workshop Uji Profisiensi BPSMB diikuti
oleh Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) yang
menangani urusan Pengujian dan Sertifikasi Mutu
Barang yang terdapat di seluruh Indonesia, sebagai

berikut:

1. | UPTD Balai Pengujian dan | 18. | UPTD Balai Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang Dinas Sertifikasi Mutu Barang
Perindustrian dan Perdagangan Disperindag Provinsi Sulawesi
Provinsi Aceh Utara

2. | UPTD Balai Pengujian | 19. | UPTD Balai Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang Sertifikasi Mutu Barang Dinas
Disperindag Provinsi Sumatera Koperasi, UKM Perindag
Utara Provinsi Gorontalo

3. | UPTD Balai Pengujian Mutu | 20. | UPTD Balai Pengujian dan
Barang Disperindag Sumatera Sertifikasi Mutu Barang
Barat Disperindag Provinsi Sulawesi

Tenggara

4. | UPT Pengujian Sertifikasi Mutu | 21. | UPT Pengujian dan Sertifikasi
Barang Disperindag Provinsi Mutu  Barang  Disperindag
Riau Sulawesi Tengah

5. | UPTD Balai Pengujian dan | 22. | UPTD Balai Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang Sertifikasi Mutu Barang
Disperindag Provinsi Jambi Disperindag Provinsi Sulawesi

Selatan

6. |UPTD Balai Pengujian dan |23. | UPTD Balai Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang Dinas Sertifikasi Mutu Barang
Koperasi- UKM Perindag Disperindag  Provinsi Maluku
Provinsi Bengkulu Utara

7. | UPTD Balai Pengujian dan |24. | UPTD Balai Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang Dinas Sertifikasi Mutu Barang
Perdagangan Provinsi Provinsi Maluku
Sumatera Selatan

8. |UPTD Balai Sertifikasi dan | 25. | UPTD Balai Pengujian
Pengendalian Mutu Diperindag Sertifikasi Mutu Barang
Provinsi Lampung Disperindag Provinsi Sulawesi

Barat

9. | UPTD Balai Sertifikasi dan |26. | UPTD Balai Pengujian dan
Pengendalian Mutu Sertifikasi Mutu Barang
Disperindag Provinsi Bangka Provinsi Nusa Tenggara Timur
Belitung

10. | UPTD Balai Pengujian dan | 27. | UPTD Balai Pengujian Mutu
Sertifikast Mutu Barang dan Normalisasi Produk
Surakarta Provinsi Jawa Industri (BPMNPI)
Tengah Disperindagkop UKM & Tenaga

Kerja Provinsi Papua

11. | UPT Pengujian Sertifikasi Mutu | 28. | UPTD Balai Pengawasan dan
Barang — Lembaga Tembakau Pengendalian Mutu Barang
Jember Disperindag  Provinsi  Papua

Barat
12. | UPT Pengujian Sertifikasi Mutu | 29. | UPTD Balai Pengujian dan

Barang — Lembaga Tembakau

Sertifikasi Mutu

Barang |
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Disperindag Surabaya Disperindag Provinsi Banten
13. |UPT Balai Pengujian dan | 30. | UPTD Balai Standardisasi dan
Sertifikasi Mutu Barang Pengendalian Mutu Barang
Disperindag Provinsi Bali Agro Bandung Disperindag
Provinsi Jawa Barat
14. | UPT Pengujian dan Sertifikasi | 31. | UPTD Balai Standardisasi dan
Mutu Barang Dinas Pengendalian  Mutu  Barang
Perindustnan,  Perdagangan, Cirebon  Air Minum Dalam
Energi dan Sumber Daya Kemasan Disperindag Provinsi
Mineral Provinsi Kalimantan Jawa Barat
Barat
15. | UPT Balai Pengujian dan | 32. | UPTD Balai Standardisasi dan
Sertifikasi Mutu Barang Pengendalian Mutu Barang
Disdagperin Kalimantan Logam dan Elektronika
Tengah Karawang Disperindag Provinsi
Jawa Barat
16. |UPTD Balai Pengujian dan | 33. | UPTD Balai Standardisasi dan
Sertifikasi Mutu Barang Pengendalian Mutu Barang
Disperindagkop dan UMKM Keramik dan Tabung Gas
Kalimantan Timur Bogor Disperindag Provinsi
Jawa Barat
17. |UPTD Balai Pengujian dan |34, | UPTD Balai Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang Dinas Sertifikast Mutu Barang
Perdagangan Provinsi Semarang Disperindag Provinsi
Kalimantan Selatan Jawa Tengah
d. Tata Cara Pelaksanaan
Kegiatan dekonsentrasi ini pada prinsipnya
dilaksanakan dengan penggantian biava perjalanan
dinas dengan ketentuan sebagai berikut:
No. Keterangan Uraian
1. | Dasar Keikusertaan Undangan/pemberitahuan dari Direktorat
Standardisasi dan Pengendalian Mutu
2. | Jumlah Kegiatan 1 (satu) kali yang dijjadwalkan pada
triwulan [ atau II tahun berjalan
3. | Peserta 1 (satu) orang peserta Kepala
Seksi/Manajer Teknis/Manajer
Mutu/Tenaga Fungsional Penguji Mutu
Barang (PMB) yang memiliki tugas
melakukan penjaminan mutu  serta
evaluasi dan pelaporan hasil pengujian
mutu barang
4. | Pelaksanaan Kegiatan 1 (satu) hari Fullday
5. | Komponen Biaya |- Tiket PP (1 orang)
Perjalanan Dinas - Taksi PP
- Uang Harian (3 hari)
- Penginapan {2 hari}

Pada saat akan menghadiri kegiatan pertemuan
teknis diharapkan kepada peserta untuk membawa
dokumen terkait dengan:

1. Program Uji Profisiensi pada tahun berjalan

2. Ruang

Lingkup  Pengujian yang telah

diakreditasi di masing-masing UPTD BPSMB

e. Output

Output dari kegiatan ini adalah 34 (tiga puluh
empat) orang peserta yang mengikuti Workshop.
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Pelaporan

Pegawai yang mengikuti Kkegiatan dan atau

melaksanakan  perjalanan  dinas  diwajibkan

menvusun Laporan Kegiatan dan atau Perjalanan

Dinas (Softcopy dan atau Hardeopy) dengan

mengikuti format di bawah ini:

1. Nama/Judul Kegiatan

2. Tujuan Kegiatan

3. Pelaksanaan Kegiatan (meliputi tanggal dan
lokasi pelaksanaan, peserta yang terlibat,
narasumber (itka ada), materi  yang
disampaikan)

4. Hasil (disesuaikan dengan tujuan kegiatan yang
tercantum pada petunjuk teknis ini)

5. Saran dan Tindak Lanjut

6. Dokumentasi (foto) pelaksanaan kegiatan
disampaikan dalam lampiran laporan.

Laporan ditujukan kepada:

Scekretariat  Ditjen Perlindungan Konsumen dan
Tertib Niaga/Direktur Standardisasi dan
Pengendalian Mutu

¢.q Bagian Program dan Pelaporan /Tim Bidang
Pembinaan SDM dan LPK

e-mail: setspki@gmail.com dan atau
sdm.lpk.ditstandalitu@gmail.com

Optimalisasi Anggaran

Optimalisasi penggunaan anggaran pada kegiatan
bidang Standardisasi dan Pengendalian Mutu di
Daerah dapat direvisi dan digunakan untuk
penyediaan bahan kimia atau bahan pembantu atau
bahan  standar dalam rangka mendukung
pelaksanaan  kegiatan  penjaminan mutu  dan
verifikasi peralatan pengujian.

6.1.2 Bimbingan Teknis Pengujian Uji Profisiensi BPSMB

4.

Maksud dan Tujuan

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini meningkatkan
kinerja LPK Pengujian di daerah dalam pengujian
yang berhubungan dengan komoditi yang akan
diujiprofisiensikan. Kegiatan ini melatih personil
teknis yang akan menguji contoh uji profisiensi agar
memahami titik kritis analisis hingga pengolahan
dan pelaporan data. Kompetensi personil akan
berpengaruh terhadap hasil uji profisiensi yang
dilaporkan, sehingga kinerja BPSMB dalam uji
profisiensi diharapkan memuaskan. Bagi BPSMB
yang belum terakreditasi akan memudahkan proses
pengembangan ruang lingkup pengujian, sehingga
tersedianya infrastruktur mutu LPK Pengujian di
daerah yang kinerjanya baik.
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b. Lingkup Kegiatan
Lingkup Kkegiatan bimbingan teknis ini adalah
penyampaian materi pengantar terkait komoditi yang
akan diujiprofisiensikan serta pengantar metode
vang akan digunakan dalam pengujian. Materi ini
termasuk titik kritis serta cara mengatasinya pada
saat analisis. Selain itu, peserta juga akan
melakukan praktikum di laboratorium bagaimana
cara menerapkan metode yang telah dipaparkan.
Data hasil praktikum akan diolah dan dianalisis
dalam rangka pelaporan hasil uji.

¢. Daerah Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan Bimbigan Teknis Pengujian Uji Profisiensi
BPSMB diikuti oleh seluruh Unit Pelaksana Teknis
Daerah (UPTD) yang menangani urusan Pengujian

dan Sertifikasi

Mutu Barang yang terdapat di

seluruh Indonesia, sebagai berikut:

1. |UPTD Balai Pengujian dan | 18. | UPTD Balai Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang Dinas Sertifikasi Mutu Barang
Perindustrian dan Perdagangan Disperindag Provinsi Sulawesi
Provinsi Aceh Utara

2. | UPTD Balai Pengujian | 19. | UPTD Balai Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang Sertifikasi Mutu Barang Dinas
Disperindag Provinsi Sumatera Koperasi, UKM Perindag
Utara Provinsi Gorontalo

3. | UPTD Balai Pengujian Mutu | 20. | UPTD Balai Pengujian dan
Barang Disperindag Sumatera Sertifikasi Muru Barang
Barat Disperindag Provinsi Sulawesi

Tenggara

4. | UPT Pengujian Sertifikasi Mutu | 21. | UPT Pengujian dan Sertifikasi
Barang Disperindag  Provinsi Mutu  Barang  Disperindag
Riau Sulawesi Tengah

5. |UPTD Balai Pengujian dan | 22. | UPTD Balai Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang Sertifikasi Mutu Barang
Disperindag Provinsi Jambi Disperindag Provinsi Sulawesi

Selatan

6. | UPTD Balai Pengujian dan |23, | UPTD Balai Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang Dinas Sertifikasi Mutu Barang
Koperasi- UKM Perindag Disperindag  Provinsi Maluku
Provinsi Bengkulu Utara

7. |UPTD Balai Pengujian dan|24. | UPTD Balai Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang Dinas Sertifikasi Mutu Barang
Perdagangan Provinsi Provinsi Maluku
Sumatera Selatan

8. | UPTD Balai Sertifikasi dan |25. | UPTD Balai Pengujian
Pengendalian Mutu Diperindag Sertifikasi Mutu Barang
Provinsi Lampung Disperindag Provinsi Sulawesi

— . Barat 1

9. |UPTD Balai Sertifikasi dan |26. | UPTD Balai Pengujian dan
Pengendalian Mutu Sertifikasi Mutu Barang
Disperindag  Provinsi Bangka Provinsi Nusa Tenggara Timur
Belitung

10. | UPTD Balai Pengujian dan | 27. | UPTD Balai Pengujian Mutu
Sertifikasi Mutu Barang dan Normalisasi Produk
Surakarta Provinsi Jawa Industri (BPMNPI)
Tengah Disperindagkop UKM & Tenaga

Kerja Provinsi Papua
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11. | UPT Pengujian Sertifikasi Mutu | 28, | UPTD Balai Pengawasan dan
Barang — Lembaga Tembakau Pengendalian Mutu Barang
Jember Disperindag Provinsi Papua

Barat

12. | UPT Pengujian Sertifikasi Mutu | 29. | UPTD Balai Pengujian dan
Barang — Lembaga Tembakau Sertifikasi Mutu Barang
Disperindag Surabaya Disperindag Provinsi Banten

13. | UPT Balai Pengujian dan | 30. | UPTD Balai Standardisasi dan
Sertifikasi Mutu Barang Pengendalian Mutu Barang
Disperindag Provinsi Bali Bandung Disperindag Provinsi

Jawa Barat

14. | UPT Pengujian dan Sertifikasi | 31. | UPTD Balai Standardisasi dan
Mutu Barang Dinas Pengendalian Mutu Barang
Perindustrian,  Perdagangan, Cirebon Air Minum Dalam
ESDM  Provinsi Kalimantan Kemasan Disperindag Provinsi
Barat Jawa Barat

15. | UPT  Balai Pengujian dan | 32. | UPTD Balai Standardisasi dan
Sertifikasi Mutu Barang Pengendalian Mutu Barang
Disdagperin Kalimantan Logam dan Elektronika
Tengah Karawang Disperindag Provinsi

Jawa Barat

16. | UPTD Balai Pengujian dan |33. | UPTD Balai Standardisasi dan
Sertifikasi Murtu Barang Pengendalian  Mutu  Barang
Disperindagkop dan  UMKM Keramik dan Tabung Gas
Kalimantan Timur Bogor Disperindag Provinsi

Jawa Barat

17. |UPTD Balai Pengujian dan | 34. | UPTD Balai Pengujian dan

Sertifikasi Mutu Barang Dinas Sertifikasi Mutu Barang

Perdagangan Provinsi

Kalimantan Selatan

Semarang Disperindag Provinsi
Jawa Tengah

d. Tata Cara Pelaksanaan
Kegiatan dekonsentrasi ini

pada prinsipnya

dilaksanakan dengan penggantian biaya perjalanan
dinas dengan ketentuan sebagai berikut;

Uraian

Dasar Keikusertaan

Undangan/pemberitahuan dar Direktorat
Standardisasi dan Pengendalian Mutu

Jumlah Kegiatan 1

(satu)

kali vang dijadwalkan pada
triwulan [ tahun berjalan

Peserta 1

(satu)
Seksi/Manajer
Mutu/Tenaga Fungsional Penguji
Barang
melakukan
evaluasi dan pelaporan hasil pengujian
mutu barang

(PMB)

peserta Kepala

Teknis/Manajer
Mutu
tugas
serta

orang

yang memiliki

penjaminan  mutu

Pelaksanaan Kegiatan

3 (tiga) hari Fullday

Komponen
Perjalanan Dinas

Biaya |- Tiket PP (1 orang)

- Taksi PP

- Uang Harian (4 hari)
- Penginapan (3 hari))
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Pada saat akan menghadiri kegiatan bimbingan
teknis, diharapkan kepada peserta untuk membawa
dokumen terkait dengan:
1. Metode atau Instruksi Kerja pengujian terkait,
jika ada;

2, Jaket laboratorium; dan
3. Laptop untuk pengolahan data.

e.  Output
Output dari kegiatan ini adalah 34 (tiga puluh
empat) orang peserta yang mengikuti bimbingan
teknis pengujian uji profisiensi.

f.  Pelaporan
Pegawai yang mengikuti kegiatan dan atau
melaksanakan perjalanan dinas  diwajibkan
menyusun Laporan Kegiatan dan atau Perjalanan
Dinas (Seficopy dan Hardeopy) terkait hasil
pelaksanaan kegiatan serta tindak lanjut dan
rencana kegiatan terkait vang ditujukan kepada :
Direktur Standardisasi dan Pengendalian Mutu
c.q Bidang Kelembagaan Standardisasi
Jl. Raya Bogor km. 26 Ciracas - Jakarta Timur
13740
Telp. (021) 8710321
Fax. (021) 8710478

e-mail : ks.ditstandalitu@gmail.com dan
dpmbékemendag.go.id,

g. Optimalisasi Anggaran

Optimalisasi penggunaan anggaran pada Kkegiatan
bidang Standardisasi dan Pengendalian Mutu  di
Daerah dapat direvisi dan digunakan untuk
penyediaan bahan kimia atau bahan pembantu atau
bahan  standar dalam rangka mendukung
pelaksanaan kegiatan penjaminan mutu dan
verifikasi peralatan pengujian.

6.1.3 Partisipasi Bimbingan Teknis Lembaga Penilaian

Kesesuaian (LPK)

a. Maksud dan Tujuan
Maksud dari kegiatan ini adalah untuk memberikan
bimbingan, pembinaan kepada BPSMB yang
mempunyai peralatan pengujian yang berpotensi
untuk dikembangkan dan bermanfaat bagi
penjaminan mutu produk potensi daerah dan
pengawasan produk yang SNI nya diberlakukan
wajib agar dapat meningkatkan Kkompetensi,
mengembangkan ruang lingkup akreditasi pengujian
sesuai  SNI [SO/IEC 17025:2017. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk memberikan bimbingan
teknis kepada BPSMB agar dapat meningkatkan
kompetensi dan mengembangkan ruang lingkup
akreditasi pengujian sesuai SNI [SO/IEC 17025.

b. Lingkup Kegiatan
Lingkup kegiatan bimbingan teknis ini diawali
dengan bimbingan teknis penyusunan program
validasi dan jaminan mutu pengujian. Hasil
bimbingan teknis diterapkan oleh setiap BPSMB di
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laboratorium masing-masing dengan menyediakan
bahan vang dibutuhkan dan peralatan pengujian
serta peralatan pendukung. BPSMB melakukan
validasi  metode  di laboratorium  dengan
pendampingan secara langsung oleh tim teknis dari
Direktorat Standalitu di laboratorium masing-
masing  sekaligus bimbingan teknis terkait
permasalahan dan kendala dalam pelaksanaan
validasi metode. BPSMB dijadwalkan berpartisipasi
pada kegiatan uji profisiensi di level nasional sesuai
dengan program yang tersedia sebagai salah satu
persyaratan pengusulan penambahan ruang lingkup
SNI ISO/IEC 17025:2017.

Daerah Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengembangan Ruang Lingkup Lembaga
Penilaian Kesesuaian (LPK] diprioritaskan untuk
BPSMB yang mempunyai peralatan pengujian yang
dapat beroperasional dengan baik dan mempunyai
potensi dalam mendukung kegiatan pengendalian
mutu barang untuk daerah sckitarnya serta
memenuhi Kriteria penilaian teknis lainnya yang
mendukung  pelaksanaan  kegiatan ini mencapai
keluaran yang ditargetkan. Selain itu, BPSMB
menandatangani  pernyataan Komitmen untuk
memastikan peralatan pengujian beroperasional
dengan baik dan menyediakan peralatan
pendukungnya agar dapat menghasilkan data teknis
vang sesuai dengan persyaratan penambahan ruang
lingkup akreditasi pengujian sesuai SN ISO/IEC
17025:2017.

Tata Cara Pelaksanaan

Bimbingan Teknis LPK ini dilakukan dengan metode
penyampaian materi dan praktikum. Kegiatan
dekonsentrasi ada prinsipnya dilaksanakan dengan
penggantian biaya perjalanan dinas dengan
ketentuan sebagai berikut:

Keterangan

Uraian

Dasar Keikusertaan

Undangan/pemberitahuan dari Direktorat
Standardisasi dan Pengendalian Mutu

Jumlah Kegiatan

2 (dua) kali vang diyjadwalkan pada
triwulan I dan triwulan II atau III tahun
berjalan

Peserta

1 (satu) orang peserta  Manajer
Teknis/Manajer Mutu/Kepala
Seksi/Tenaga Fungsional Penguji Mutu
Barang (PMB) yang memiliki tugas
melakukan penjaminan mutu serta
evaluasi dan pelaporan hasil pengujian
mutu barang

Komponen Biaya
Perjalanan Dinas

a. Biaya Perjalanan Dinas
- Tiket PP (1 orang)
- Taksi PP
- Uang Harian (3 hari)
- Penginapan (2 hari)
b. Biaya Barang/Jasa
- Biaya penyediaan bahan kimia
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- Biaya penyediaan bahan standar

- Biaya penyediaan bahan pembantu
- Biaya partisipasi uji profisiensi

- Biaya akreditasi

Pada saat akan menghadiri kegiatan bimbingan

teknis, diharapkan kepada peserta untuk membawa

dokumen terkait dengan:

1. Metode atau Instruksi Kerja pengujian terkait,
jika ada;

2, Jaket laboratorium; dan

3. Laptop untuk pengolahan data.

Output

Output dari kegiatan ini adalah usulan penambahan
ruang lingkup pengujian sesuai SNI ISO/IEC
17025:2017 bagi laboratorium BPSMB peserta
Bimbingan Teknis Pengembangan Ruang Lingkup
Lembaga Penilaian Kesesuaian (LPK).

Pelaporan

Pegawai vang mengikuti Kkegiatan dan atau

melaksanakan  perjalanan  dinas  diwajibkan

menyusun Laporan Kegiatan dan atau Perjalanan

Dinas (Softcopy dan atau Hardecopy) dengan

mengikuti format di bawah ini:

1. Nama/Judul Kegiatan

2, Tujuan Kegiatan

3. Pelaksanaan Kegiatan (meliputi tanggal dan
lokasi pelaksanaan, peserta yang terlibat,
narasumber (jika ada), materi yang disampaikan]

4. Hasil (disesuaikan dengan tujuan kegiatan yang
tercantum pada petunjuk teknis inij

5. Saran dan Tindak Lanjut

6. Dokumentasi (foto] pelaksanaan  kegiatan
disampaikan dalam lampiran laporan.

Laporan ditujukan kepada:

Sekretariat Ditjen Perlindungan Konsumen dan

Tertib Niaga/Direktur Standardisasi dan

Pengendalian Mutu

c.q Bagian Program dan Pelaporan /Tim Bidang

Pembinaan SDM dan LPK

e-mail: setspki@gmail.com dan atau

sdm.Ipk.ditstandalitu@gmail.com

Optimalisasi Anggaran

Optimalisasi penggunaan anggaran pada kegiatan
bidang Standardisasi dan Pengendalian Mutu di
Daerah dapat direvisi dan digunakan untuk
penvediaan bahan kimia atau bahan pembantu atau
bahan  standar dalam rangka mendukung
pelaksanaan kegiatan penjaminan mutu dan
verifikasi peralatan pengujian.
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6.1.4 Pertemuan Teknis Jaringan Kerja Pengendalian Mutu
Barang

.

Maksud dan Tujuan
Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah dalam
rangka sinergitas program dan kegiatan yang
menunjang standardisasi dan pengendalian mutu
antara pemerintah pusat dan daerah, sehingga perlu
adanya pertemuan koordinasi dan sinkronisasi
antara pemerintah pusat dan daerah, baik untuk
tahun anggaran berjalan maupun untuk tahun
berikutnya,
Lingkup Kegiatan
Lingkup kegiatan pertemuan teknis ini adalah
pemaparan dan penyampaian program Kkerja
Direktorat Standardisasi dan Pengendalian Mutu
dan evaluasi program pengembangan Unit Pelaksana
Teknis Daerah yang menangani urusan Pengujian
dan Sertifikasi Mutu Barang (UPTD BPSMB) untuk
tahun Dberikutnya dan jangka menengah yang
menunjang  pengembangan  kompetensi dan
kelembagaan laboratorium
Daerah Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan Pertemuan Teknis Jaringan Kerja
Pengendali Mutu Barang dilaksanakan di Provinsi
Jawa Barat dan diikuti oleh Unit Pelaksana Teknis
Daerah (UPTD) yang menangani urusan Pengujian
dan Sertifikasi Mutu Barang di bidang Perdagangan
vang terdapat di 30 Provinsi dan Bagian
Standardisasi dan Pengendalian Konsumen, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan yang terdapat di 4
Provinsi yang belum memiliki Unit Pelaksana Teknis
Daerah yang menangani urusan Pengujian dan
Sertifikasi Mutu Barang di bidang Perdagangan,
scbagai berikut:
1. Daftar Unit Pelaksana Teknis Daerah yang
menangani urusan Pengujian dan Sertifikasi
Mutu Barang

—

. BPSMB

Darussalam

Nanggroe  Aceh | 5 ppoMB Bali

. BPSMB Sumatera Utara 20. BPSMB Kalimantan Tengah

BPSMB Sumatera Barat 21. BPSMB Kalimantan Barat

. BPSMB Riau 22, BPSMB Kalimantan Selatan

BPSMB Jambi 23. BPSMB Kalimantan Timur

. BPSMB Bengkulu 24, BPSMB Sulawesi Utara

. BPSMB Sumatera Selatan 25. BPSMB Sulawesi Selatan

. BPSMB Bangka Belitung 26. BPSMB Sulawesi Barat

Olm||em|Elwin

10. BPSMB Banten 28. BPSMB Sulawesi Tenggara

. BPSMB Lampung 27. BPSMB Sulawesi Tengah

11. BPSMB Bogor, Jawa Barat 29, BPSMB Gorontalo

12. BPSMB
Barat

Karawang, Jawa | 3, ppoMB Maluku Utara

13. BPSMB Cirebon, Jawa Barat | 31, BPSMB Papua

14. BPSMB
Barat

Bandung, Jawa 32. BPSMB Papua Barat
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15. BPSMB  Semarang, Jawa|sq ppoMp Maluku

Tengah
A5 Efr?:ag Surekacts, Jaws 34. BPSMB Nusa Tenggara Timur
35. UPT yang menangani urusan
Pengujian dan Sertifikasi Mutu
17. BPSMB  Surabaya, Jawa Barang di bawah Dinas
Timur Perindustrian, Perdagangan,
Koperasi, dan UKM, Provinsi
DKI Jakarta

18. BPSMB Jember, Jawa Timur

2, Daftar Provinsi yang belum memiliki Unit
Pelaksana Teknis Daerah yang menangani
urusan Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang

Kalimantan Utara
- Nusa Tenggara Barat
Kepulauan Riau
- Daerah Istimewa Yogyakarta
d. Tata Cara Pelaksanaan

Kegiatan dekonsentrasi ini pada prinsipnya

dilaksanakan dengan penggantian biaya perjalanan

dinas dengan ketentuan sebagai berikut:

No. | Keterangan Uraian
1. | Dasar Undangan/pemberitahuan  dari  Direktorat
Keikusertaan Standardisasi dan Pengendalian Mutu
2. | Jumiah 1 (satu} kali vang dijadwalkan pada triwulan III
Kegiatan tahun berjalan
3. | Peserta a. 1 (satu) orang Kepala UPTD BPSMB dan 1

(satu) orang Kepala Seksi/Manajer
Teknis/Manajer Mutu/Manajer Administrasi
di UPTD BPSMB untuk provinsi yang
memiliki Unit Pelaksana Teknis Daerah yang
menangani urusan Pengujian dan Sertifikasi
Mutu Barang; serta

b. 1 (satu) orang Kepala Bidang yang menangani
bidang Standardisasi dan Pengendalian Mutu
pada Dinas yang menangani bidang
perdagangan untuk provinsi yang belum
memiliki Unit Pelaksana Teknis Daerah yang
menangani urusan Pengujian dan Sertifikasi

Mutu Barang,
4. | Pelaksanaan 2 (dua) han Fullday
Kegiatan
5. | Komponen a. Untuk provinsi yang memiliki Unit Pelaksana
Biaya Teknis Daerah yang menangani urusan
Perjalanan Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang
Dinas - Tiket PP (1 orang)

- Taksi PP (1 orang)
- Uang Harian (3 hari/orang)
- Penginapan (2 hari/orang)

b. Untuk provinsi yvang belum memiliki Unit
Pelaksana Teknis Daerah yang menangani
urusan Pengujian dan Sertifikasi Mutu
Barang
- Tiket PP (1 orang}

- Taksi PP (1 orang)
- Uang Harian (3 hari/orang)
- Penginapan (2 hari/orang)
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Pada saat akan menghadiri kegiatan pertemuan
teknis diharapkan kepada peserta untuk membawa
dokumen terkait dengan:

1. Program pengembangan atau pembentukan
Unit Pelaksana Teknis Daerah yang menangani
urusan Pengujian dan Sertifikasi Mutu Barang
(UPTD BPSMB} vang menunjang pengembangan
kompetensi dan kelembagaan laboratorium

2. Ruang Lingkup
Pengujian/Kalibrasi/ Sertifikasi/Inspeksi  yang
telah diakreditasi di masing-masing UPTD
BPSMB

3. Jumlah SDM pejabat fungsional PMB dan calon
fungsional PMB.

4. Jumlah contoh pengujian, jumlah penerbitan
sertifikat  kalibrasi/sertifikasi pada tahun
sebelumnya dan pada tahun berjalan.

5. Jumlah anggaran dan Pendapatan Asli Daerah
pada tahun sebelumnya dan pada tahun
berjalan.

6. Kebutuhan dalam rangka pembinaan dan
peningkatan  kemampuan SDM  (bimbingan
teknis dan workshop)

Output

Output dari kegiatan ini adalah 39 (tiga puluh

sembilan) orang peserta yang mengikuti pertemuan

teknis.

Pelaporan

Pegawai yang mengikuti kegiatan dan atau

melaksanakan  perjalanan  dinas  diwajibkan

menyusun Laporan Kegiatan dan atau Perjalanan

Dinas (Softcopy dan atau Hardeopy) dengan

mengikuti format di bawah ini:

1. Nama/Judul Kegiatan;

2. Tujuan Kegiatan;

3. Pelaksanaan Kegiatan (meliputi tanggal dan
lokasi pelaksanaan, peserta yang terlibat,
narasumber (iika ada), materi  yang
disampaikan);

4. Hasil (disesuaikan dengan tujuan kegiatan yang
tercantum pada petunjuk teknis inil;

5. Saran dan Tindak Lanjut;

6. Dokumentasi (foto) pelaksanaan kegiatan
disampaikan dalam lampiran laporan.

Laporan ditujukan kepada:

Sekretariat Ditjen Perlindungan Konsumen dan
Tertib Niaga/Direktur Standardisasi dan
Pengendalian Mutu

c.q Bagian Program dan Pelaporan /Tim Bidang
Pembinaan SDM dan LPK

e-mail: setspki@gmail.com dan atau

sdm.lpk.ditstandalitu@gmail.com
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g. Optimalisasi Anggaran

Jika dalam realisasi pelaksanaan kegiatan terdapat
sisa anggaran, maka sisa anggaran tersebut dapat
direvisi untuk pemanfaatan dalam pembuatan dan
pencetakan media  informasi  terkait  bidang
standardisasi dan pengendalian mutu, Media
informasi tersebut dapat berupa leaflet, brosur,
selebaran, atau bentuk lainnya yang dapat
disesuaikan dengan jumlah sisa anggaran.

7. Perlindungan Konsumen di Daerah
7.1 Edukasi Konsumen
7.1.1 Sosialisasi Perlindungan Konsumen

a. Tujuan
Kegiatan  Sosialisasi  Perlindungan  Konsumen
bertujuan untuk mengedukasi konsumen agar sadar
dan paham akan perlindungan konsumen sehingga
konsumen dapat melindungi diri, keluarga dan
masyarakat sekitarnya agar terhindar dari akses-
akses negatif terhadap penggunaan/pemanfaatan
barang dan/atau jasa vang beredar di pasar yang
tidak sesuai dengan ketentuan. Selain hal tersebut
kegiatan sosialisasi perlindungan konsumen juga
bertujuan untuk mengedukasi konsumen agar sadar
dan paham akan perlindungan konsumen sehingga
dapat meningkatkan Indeks Keberdayaan Konsumen
Indonesia (IKK)

b. Lingkup Kegiatan
Ruang lingkup kegiatan Sosialisasi Perlindungan
Konsumen adalah pemaparan materi-materi terkait
perlindungan konsumen oleh Narasumber kepada
100 orang.

c¢. Daerah Pelaksana Kegiatan
Kegiatan  Sosialisasi  Perlindungan  Konsumen
diselenggarakan oleh Bidang vang menangani
perlindungan konsumen di 34 Dinas Provinsi yang
menangani urusan perdagangan di Indonesia.

d. Tata Cara Pelaksanaan
1. Bentuk Kegiatan

Bentuk kegiatan Sosialisasi Perlindungan

Konsumen berupa pemaparan materi-materi

terkait perlindungan konsumen oleh para

Narasumber selama setengah hari (halfday)

melalui:

a)  Offline meeting/kegiatan tatap muka di
hotel/ruang pertemuan secara swakelola
dengan memperhatikan peraturan dan
protokol kesehatan dan peraturan tentang
pembatasan kegiatan mayarakat yang
berlaku; atau

b) Sosialisasi secara Online meeting/video
conference dengan memperhatikan protokol
kesehatan dan peraturan tentang
pembatasan kegiatan mayarakat vyang
berlaku.
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Lokasi Kegiatan

a) Lokasi pelaksanaan sosialisasi secara
offline/tatap muka dapat dilaksanakan di
Dinas Kab/Kota di luar Ibu Kota Provinsi
ataupun di Ibu Kota Provinsi dengan
memperhatikan protokol kesehatan dan
peraturan tentang pembatasan kegiatan

mayarakat yang berlaku;

b) Lokasi pelaksanaan sosialisasi secara
online meeting/ video conference
dilaksanakan melalui user

penyelenggara/panitia dari Dinas Provinsi
dengan memperhatikan protokol keschatan
dan  peraturan tentang pembatasan
kegiatan mayarakat yang berlaku.

Peserta

Peserta Sosialisasi Perlindungan Konsumen

sebanyak 100 orang yang terdiri atas salah satu

atau lebih diantara unsur berikut:

a)  Thu-ibu PKK;

b}  Organisasi Masyarakat (Ormas};

cj Karang Taruna;

d) Mahasiswa; dan/atau

e) Pelaku usaha.

Narasumber

Narasumber untuk  kegiatan  Sosialisasi

Perlindungan Konsumen sejumiah 3 (tiga)

orang, dan diutamakan berasal dari:

a} Dinas Perdagangan
Provinsi/Kabupaten/Kota, memaparkan
materi terkait Kebijakan Perlindungan
Konsumen dan Tertib Niaga di Provinsi,
atau memaparkan materi terkait
Kelembagaan /Pengawasan kegiatan
perdagangan di daerah;

b) BPSK/LPKSM, memaparkan materi terkait
Pengaduan Konsumen,

¢) Unit Metrologi Legal (UML), memaparkan
materi terkait Kebijakan Kemetrologian.

Pada kondisi dimana salah satu atau beberapa
Narasumber di atas tidak memungkinkan
dihadirkan, maka Narasumber dapat dialihkan
ke instansi lain, namun dengan tetap
membawakan materi terkait perlindungan
konsumen. Contoh instansi lain tersebut antara
lain Balai POM, Dinas Pertanian, Universitas
dan lainnya.

Honorarium

Honorarium panitia diberikan untuk moderator,

diberikan untuk ! (satu) orang secbanyak 1

(satu) kali. Sedangkan honorarium pembicara,

diberikan untuk 3 (tiga) orang selama 2 (dua)

jam.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan

tentang Standar Biaya Masukan:
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a) Honorarium panitia, honorarium panitia
dapat diberikan sepanjang peserta vang
menjadi sasaran utama kegiatan berasal
dari luar lingkup kementerian
negara/lembaga lainnya/masyarakat serta
dilaksanakan secara langsung (offline).
Jumlah panitia yang dapat diberikan
honorarium maksimal 10% dari jumlah
peserta.

b) Honorarium pembicara, dapat diberikan
sepanjang  berasal dari luar unit
kementerian negara/lembaga
penyelenggara, termasuk untuk
penvelenggaraan Kkegiatan yang dananva
bersumber dari Dana Dekonsentrasi/Tugas
Pembantuan, honorarium narasumber
dapat  dibayarkan sepanjang sumber
pendanaanya dari luar Bagian Anggaran
(BA) DIPA penyelenggara.

c) Honorarium Moderator, khusus Kegiatan
Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan,
moderator dapat dibayarkan honorarium
sepanjang berasal dari luar Bagian
Anggaran (BA) DIPA penyelenggara.

Output

Output dari Kkegiatan adalah meningkatnva
kesadaran dan  pemahaman  konsumen  akan
perlindungan konsumen sehingga dapat melindungi
diri, keluarga dan masyarakat sckitarnya agar
terhindar dari akses-akses negatif terhadap
pengegunaan/pemanfaatan barang dan/atau jasa
vang beredar di pasar yang tidak sesuai dengan
ketentuan serta meningkatnya kesadaran dan
pemahaman konsumen akan perlindungan
konsumen sehingga meningkat pula Indeks
Keberdayaan Konsumen Indonesia.

Pelaporan
Setelah  pelaksanaan  kegiatan, daerah penerima
dana dekonsentrasi wajib menyampaikan Laporan
singkat kepada Direktur Jenderal Perlindungan
Konsumen dan Tertib Niaga cq. Direktur
Pemberdayaan Konsumen selambat-lambatnya 1
(satu) bulan setelah tanggal pelaksanaan kegiatanan
dibuat secara ringkas dengan mengikuti format di
bawah ini:
1.  Nama/Judul Kegiatan
2.  Tujuan Kegiatan
3. Pelaksanaan Kegiatan

- Tanggal Pelaksanaan

- Tempat Pelaksanaan

Peserta

- Pembicara
4, Hasil
5. Saran dan Tindak Lanjut
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Dokumentasi {foto) pelaksanaan kegiatan
disampaikan dalam lampiran laporan.
Adapun Laporan dapat disampaikan pada:
Direktur Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib
Niaga
Cq.Direktur Pemberdayaan Konsumen
Gedung I lantai 6
Kementerian Perdagangan
JI. M.I. Ridwan Rais No. 5
Jakarta Pusat 10110
Email: setspk@gmail,com
Cc:bkpu.kemendag@gmail.com dan
tu_dit. pki@gmail.com

Optimalisasi Anggaran

Apabila pada suatu kondisi dimana kegiatan tidak
dapat dilaksanakan sesuai dengan petunjuk teknis
atau setelah kegiatan dilaksanakan terdapat sisa
anggaran, dapat digunakan untuk kegiatan sebagai
berikut:

a. Pencetakan materi promosi Konsumen Cerdas

dalam bentuk leaflet/brosur/ banner/
stiker/ merchandise dan lainnya; atau
b. Pemasangan publikasi/iklan layanan

masyarakat terkait konsumen cerdas di media
cetak/media elektronik/media sosial/media
luar ruang.

c. Optimalisasi anggaran agar disertai dengan
penjelasan pada laporan kegiatan.

7.1.2 Penyelenggaraan Hari Konsumen Nasional

a.

Tujuan

Kegiatan Penyelenggaraan Hari Konsumen Nasional

bertujuan untuk mensosialisasikan upaya

perlindungan konsumen serta membangun
kesadaran masyarakat luas untuk menegakkan hak
dan kewajibannya sebagai konsumen,

Lingkup Kegiatan

Penyelenggaraan Hari Konsumen Nasional dapat

terdiri dari 2 (dua) sub-kegiatan, yaitu:

1. Pencetakan dan Pemasangan Spanduk dan
Umbul-Umbul;

2, Penghargaan Daerah Peduli Perlindungan
Konsumen;

Daerah Pelaksana Kegiatan

1. Pencetakan dan Pemasangan Spanduk dan
Umbul-Umbul dilaksanakan oleh Bidang vang
menangani perlindungan konsumen di 34 (tiga
puluh empat) Dinas Provinsi yang menangani
urusan perdagangan di Indonesia.

2.  Khusus pelaksanaan Penghargaan Pemerintah
Daerah Peduli Perlindungan Konsumen, hanva
diselenggarakan oleh Bidang yang menangani
perlindungan konsumen di 6 (enam) Dinas
Provinsi yang merupakan penerima



49. 2023, No.5

penghargaan Daerah Peduli Perlindungan
Konsumen tahun 2022, vaitu:
a) Provinsi Kalimantan Timur
b) Provinsi Nusa Tenggara Barat
¢)  Provinsi Jawa Barat
d) Provinsi Bali
e) Provinsi Sumatera Utara
f) Provinsi Kalimantan Barat
d. Tata Cara Pelaksanaan
1. Pencetakan dan Pemasangan Spanduk dan
Umbul-Umbul
a)  Bentuk Kegiatan
Bentuk kegiatan berupa pencetakan dan
pemasangan spanduk dan umbul-umbul
Hari Konsumen Nasional yang
dilaksanakan secara swakelola atau
dengan menggunakan jasa pihak ketiga.

b) Waktu Pelaksanaan

Pencetakan dan pemasangan spanduk dan

umbul-umbul dilaksanakan pada bulan

April-Mei  agar pelaksanaanya dapat

dilakukan secara serempak sehingga lebih

memeriahkan Hari Konsumen Nasional
yvang jatuh pada tanggal 20 April, Dengan
pengecualian sebagai berikut :

1) Dalam hal, perubahan jadwal kegiatan
peringatan hari konsumen Nasional
melalui surat pemberitahuan dari
kementerian  perdagangan  maka
pelaksanaan dapat mengacu dengan
surat tersebut,

2) Pada kondisi dimana Daerah tidak
dapat melaksanakan kegiatan pada
waktu yvang telah ditentukan dalam
Petunjuk Teknis atau melalui surat
perubahan jadwal dari Kementerian
Perdagangan, maka Daerah perlu
mengirimkan Surat Pemberitahuan
perubahan Waktu Pelaksanaan
dengan disertai alasan perubahan
waktu pelaksanaan tersebut kepada:
Direktur Jenderal Perlindungan
Konsumen dan Tertib Niaga
Cq.Direktur Pemberdayaan Konsumen
Gedung I lantai 6
Kementerian Perdagangarn
JI. M.I. Ridwan Rais No. 5
Jakarta Pusat 10110
Email: setspk@gmail.com
cc: bkpu.kemendag@gmail.com dan

c) Tema
Tema  spanduk  dan umbul-umbul
mengikuti tema dan desain peringatan Hari
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Konsumen Nasional yang dicanangkan oleh
Kementerian Perdagangan.

Lokasi Kegiatan

Pemasangan spanduk dan umbul-umbul
dilakukan di jalan protokol masing-masing
daerah.

Penghargaan  Pemerintah  Daerah  Peduli
Perlindungan Konsumen

a)

bj

Bentuk Kegiatan

Pelaksanaan peringatan Hari Konsumen
Nasional yang dilaksanakan  secara
swakelola atau dengan menggunakan jasa
pihak ketiga. Kegiatan dapat dilaksanakan
secara online/virtual, Hybrid (gabungan
offline dan online), ataupun secara
offline/tatap muka di  hotel/ruang
pertemuan secara swakelola yang bukan
merupakan zona bahaya Cowid-19 dan
memperhatikan/menyesuaikan dengan
protokol kesehatan dan peraturan tentang
pembatasan Kkegiatan mayarakat vyang
berlaku.

Waktu Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan pada bulan April
atau Mei agar pelaksanaanya dapat
dilakukan secara serempak schingga lebih
memeriahkan Hari Konsumen Nasional
vang jatuh pada tanggal 20 April. Dengan
pengecualian sebagai berikut:

1) Dalam hal, perubahan jadwal kegiatan
peringatan hari konsumen Nasional
melalui surat pemberitahuan dari
kementerian perdagangan  maka
pelaksanaan dapat mengacu dengan
surat tersebut.

2) Pada kondisi dimana Daerah tidak
dapat melaksanakan kegiatan pada
waktu yang telah ditentukan dalam
Petunjuk Teknis atau melalui surat
perubahan jadwal dari Kementerian
Perdagangan, maka Daerah perlu
mengirimkan Surat Pemberitahuan
perubahan Waktu Pelaksanaan
dengan disertai alasan perubahan
waktu pelaksanaan tersebut kepada:
Direktur Jenderal Perlindungan
Konsumen dan Tertib Niaga
Cq.Direktur Pemberdayaan Konsumen
Gedung I lantai 6
Kementerian Perdagangan
JI. M.I. Ridwan Rais No. 5
Jakarta Pusat 10110
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Email: setspkiagmail.com
cc:bkpu.kemendag@gmail.comdantu.

dit.pk@gmail.com
c) Tema

Tema peringatan Hari Konsumen Nasional
vang diangkat oleh provinsi mengikuti
tema peringatan Hari Konsumen Nasional
vang dicanangkan olech Kementerian
Perdagangan.

d) Peserta
Peserta kegiatan memperhatikan/
menyesuaikan dengan peraturan  dan
protokol keschatan yang berlaku.

e) Lokasi Kegiatan
Peringatan Hari Konsumen  Nasional
dilaksanakan di pusat keramaian masing-
masing daerah, seperti jalan protokol,
alun-alun atau lainnya.

Output
Output dari kegiatan adalah tersosialisasikan dan
terpublikasikannya upayva perlindungan konsumen
melalui peringatan Hari Konsumen Nasional.
Optimalisasi Anggaran
Optimalisasi anggaran agar disertai dengan
penjelasan pada laporan kegiatan. Apabila pada
suatu  kondisi dimana kegiatan tidak dapat
dilaksanakan sesuai dengan petunjuk teknis atau
setelah  kegiatan dilaksanakan terdapat sisa
anggaran, dapat digunakan untuk kegiatan sebagai
berikut;

1. Pencetakan materi promosi Konsumen Cerdas
dalam bentuk leaflet /brosur [banner [stiker
/merchandise dan lainnya; atau

2. Pemasangan publikasi/iklan layanan
masyvarakat terkait konsumen cerdas di media
cetak/media elektronik/media sosial/media
luar ruang.

Pelaporan

Setelah  pelaksanaan kegiatan, daerah penerima

dana dekonsentrasi wajib menyampaikan Laporan

kepada Direktur Jenderal Perlindungan Konsumen
dan Tertib Niaga cq. Direktur Pemberdayaan

Konsumen selambat-lambatnya 1 (satu} bulan

setelah  tanggal pelaksanaan kegiatan. Laporan

masing-masing dibuat secara ringkas dengan
mengikuti format di bawah ini:

1. Pencetakan dan Pemasangan Spanduk dan
Umbul-Umbul
a. Nama Kegiatan:

b. Tujuan Kegiatan:
¢. Pelaksanaan Kegiatan:
e Jumlah Pencetakan
e Tanggal Pemasangan
. Lokasi Pemasangan
d. Adapun untuk  dokumentasi  (foto)
disampaikan dalam lampiran laporan.
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2. Penghargaan Daerah Peduli
Konsumen
a. Nama Kegiatan:
b. Tujuan Kegiatan:
¢. Pelaksanaan Kegiatan:
e  Tanggal Pelaksanaan
e  Tempat Pelaksanaan
e Jumlah Peserta
. Bentuk Kegiatan
d. Hasil:
Dokumentasi (foto) pelaksanaan kegiatan
disampaikan dalam lampiran laporan.
Adapun Laporan dapat disampaikan pada:
Direktur Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib
Niaga
Cq.Direktur Pemberdayaan Konsumen
Gedung I lantai 6
Kementerian Perdagangan
JI. M.I. Ridwan Rais No. 5
Jakarta Pusat 10110
Email: setspk@gmail.com
Cc: bkpu.kemendagiagmail.com dan
tu.dit.pk@gmail.com

Perlindungan

Lampiran 1 Matriks Laporan Kegiatan Dekonsentrasi Edukasi Konsumen

Matriks Laporan Kegiatan Dekonsentrasi Edukasi Konsumen

No

Kegiatan

Anggaran

Realisasi

Lokasi Waktu
Pelaksanaan |Pelaksanaan,

Kendala
yang
dihadapm

Sasaran/

peserta yang
terlibat

Saran/
Rekomendasi

Ket.

Sosialisasi
Perlindungan

Konsumen

Penyelenggaraa
n Hari
Konsumen
Nasional

. Pencetakan
dan
Pemasangan
Spanduk dan
Umbul-
Umbul;

b, Penghargaan

Daerah
Peduli
Perlindungan
Konsumen
tahun

*Catatan : Foto kegiatan dilampirkan
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7.2 Penyelenggaraan Aksi Perlindungan Konsumen
7.2.1 Pengawasan Kegiatan Perdagangan

a. Maksud dan Tujuan
Pelaksanaan pengawasan kegiatan perdagangan
dimaksudkan dalam rangka melindungi industri dan
pasar dalam negeri, serta melindungi konsumen dari
kegiatan perdagangan vang tidak sesuai dengan
ketentuan, memberikan kepastian hukum atas
kegiatan perdagangan serta untuk meningkatkan
kepatuhan hukum terkait tertib niaga bidang
perdagangan dan mewujudkan iklim usaha yang
sehat, Kegiatan ini diselenggarakan di 34 Provinsi
dengan target pengawasan sejumlah 890 Pelaku
Usaha.

b. Lingkup Kegiatan
1, Jenis dan Parameter Pengawasan

Pengawasan Pendaftaran Gudang (TDG

Pengawasan pendaftaran gudang dilakukan

terhadap Pelaku Usaha yang memiliki Gudang,

khususnya gudang yang menyimpan barang
pokok dan barang penting dengan Parameter
pengawasan scbagai berikut:

a) Legalitas, kesesuaian data dan informasi
TDG;

b) Pemenuhan kewajiban pencatatan
administrasi Gudang dengan Kketentuan
bahwa pencatatan dimaksud paling sedikit
memuat informasi mengenai hal-hal
sebagai berikut:

1) Pemilik Barang
2) NIB Pemilik Barang
3) Jenis atau kelompok barang
4]  Jumlah barang
5) Tanggal masuk barang
6) Asal barang
7) Tanggal keluar barang
8) Tujuan barang
9) Sisa barang vang tersimpan di gudang
(stok)
c¢) Laporan pencatatan administrasi gudang.

Pengawasan Distribusi Barang vang Diatur

Pengawasan distribusi barang yang diatur

dilakukan terhadap pelaku usaha Bahan

Berbahaya (B2) dengan objek pengawasan

meliputi meliputi Barang, Pelaku Usaha dan

Pelaksanaan Distribusinya. Berikut merupakan

parameter pengawasannya:

1) Spesifikasi/persyaratan teknis sesuai
ketentuan perundangan;

2) Legalitas pelaku usaha dan kesesuaiannyva
terhadap aktivitas perdagangan;

3) Kesesuaian pelaksanaan distribusi dengan
ketentuan perundangan.
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Target Pengawasan

Pengawasan Pendaftaran Gudang (TDG|

Target pengawasan kegiatan pengawasan TDG
vang dilaksanakan di 34 Provinsi yaitu
sejumlah 455 pelaku usaha.

Pengawasan Distribusi Barang vang Diatur
Target pengawasan kegiatan pengawasan
distribusi barang vang diatur dengan fokus
pengawasan pada pelaku usaha Bahan
Berbahaya (B2] dilaksanakan di 34 Provinsi
yaitu sejumlah 435 pelaku usaha.
Tata Cara Pelaksanaan Pengawasan
Terdapat 4 (empat) tahapan pelaksanaan
pengawasan kegiatan perdagangan yaitu:
a) Persiapan Pengawasan Kegiatan
Perdagangan di Daerah
Dilaksanakan melalui rapat koordinasi
terkait pelaksanaan pengawasan kegiatan
perdagangan yang akan dilakukan
b) Penetapan Target Operasi Pengawasan
Kegiatan Perdagangan
Dilaksanakan melalui rapat koordinasi dan
survey target lokasi pelaku usaha yang
akan diawasi
¢} Melaksanakan Pengawasan Kegiatan
Perdagangan di Daerah
1) Dilaksanakan melalui pelaksanaan
perjalanan dinas pengawasan ke
Ihukota Provinsi dan Kab/Kota,
2) Di setiap lokasi pengawasan
dilakukan pengawasan sebanyak 5
(lima) pelaku usaha yang memiliki
Gudang Barang Kebutuhan Pokok
dan/atau 5 (lima) pelaku usaha bahan
berbahaya (B2) per lokus.
3) Total target Pengawasan Kegiatan
Perdagangan yang diawasi di 34
Povinsi yaitu sebanyak 890 Pelaku
Usaha vang terdiri dari 455 Pelaku
Usaha yang memiliki Gudang Barang
Kebutuhan Pokok dan 435 Pelaku
Usaha Bahan Berbahaya (B2).
d) Ewvaluasi Pengawasan.
Dilaksanakan melalui penyusunan dan
penyampaian laporan ke Ditjen
Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga
dan ditembuskan ke Direktorat Tertib
Niaga dengan mengisi matriks hasil
pengawasan dan menyusun laporan sesuai
format pada Permendag Nomor 36 Tahun
2018 tentang Pengawasan Kegiatan
Perdagangan.
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3. Output Pengawasan
Output pengawasan kegiatan perdagangan dan
barang beredar dan jasa yang diselenggarakan
di 34 provinsi yaitu berupa 34 laporan hasil
pelaksanaan kegiatan dekonsentrasi
pengawasan kegiatan perdagangan dan barang
beredar dan jasa sesuai format terlampir
dengan dilengkapi dokumen pendukung yang
terdiri atas:
a) Matriks  hasil  pengawasan  kegiatan
perdagangan dan barang beredar dan jasa
b) Berita Acara Pengawasan
¢) Berita Acara Klarifikasi Hasil Pengawasan
d) Laporan Hasil Pengawasan sesuai format
terlampir
Daerah Pelaksana Kegiatan
Pengawasan Tanda Daftar Gudang (TDG)
Pengawasan Tanda  Daftar Gudang (TDG)
dilaksanakan di 34 Provinsi. Dilaksanakan melalui
pelaksanaan  perjalanan  dinas pengawasan ke
Ibukota Provinsi dan Kabupaten/Kota. Setiap lokasi
lokasi pengawasan dilakukan pengawasan scbanyak
5 (lima) pelaku usaha yang memiliki Gudang Barang
Kebutuhan Pokok.

Pengawasan Distribusi Barang vang Diatur
Pengawasan  Distribusi Barang yang Diatur
dilaksanakan di 34 Provinsi, Dilaksanakan melalui
pelaksanaan perjalanan dinas pengawasan ke
Ibukota Provinsi dan Kabupaten/Kota. Setiap lokasi
lokasi pengawasan dilakukan pengawasan sebanyak
5 (lima) pelaku usaha pelaku usaha Bahan
Berbahaya (B2).

Tata Cara Pelaksanaan
Pengawasan Kegiatan Perdagangan
1. Tahapan Pelaksanaan Pengawasan
Terdapat 4 (empat) tahapan pelaksanaan
pengawasan kegiatan perdagangan yaitu:
a) Persiapan Pengawasan Kegiatan
Perdagangan di Daerah
Dilaksanakan melalui rapat koordinasi
terkait pelaksanaan pengawasan kegiatan
perdagangan yang akan dilakukan
b} Penetapan Target Operasi Pengawasan
Kegiatan Perdagangan
Dilaksanakan melalui rapat koordinasi dan
survey target lokasi pelaku usaha yang
akan diawasi
c¢) Melaksanakan Pengawasan Kegiatan
Perdagangan di Daerah
1) Dilaksanakan melalui pelaksanaan
perjalanan dinas pengawasan ke
Ibukota Provinsi dan Kab/Kota.
2) Di setiap lokasi pengawasan
dilakukan pengawasan sebanyak 5
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(lima) pelaku usaha yang memiliki
Gudang Barang Kebutuhan Pokok
dan/atau 5 (lima) pelaku usaha bahan
berbahaya (B2) per lokus.
3) Total target Pengawasan Kegiatan
Perdagangan yang diawasi di 34
Povinsi vaitu sebanyak 890 Pelaku
Usaha yang terdiri dari 455 Pelaku
Usaha yang memiliki Gudang Barang
Kebutuhan Pokok dan 435 Pelaku
Usaha Bahan Berbahaya (B2).
d} Evaluasi Pengawasan.
Dilaksanakan melalui penyusunan dan
penyvampaian laporan ke Ditjen
Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga
dan ditembuskan ke Direktorat Tertib
Niaga dengan mengisi matriks hasil
pengawasan dan menyusun laporan sesuai
format pada Permendag Nomor 36 Tahun
2018 tentang Pengawasan  Kegiatan
Perdagangan.
Ketentuan pelaksanaan pengawasan
Berikut merupakan ketentuan pelaksanaan
pengawasan kegiatan perdagangan:
Mengikuti  ketentuan yang diatur dalam
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 36
Tahun 2018 tentang Pelaksanaan Pengawasan
Kegiatan Perdagangan. Adapun panduan untuk
pelaksanaan  pengawasan adalah  sebagai
berikut:
a}  Persiapan Pengawasan
Sebelum melaksanakan pengawasan tim
mempersiapkan alat dan dokumen sebagai
berikut:
1)  Surat Tugas Pengawasan
2] Berita Acara Pengawasan
3) Berita Acara Klarifikasi
4) Tanda pengenal pegawai

b) Proses Pengawasan

Prosedur yang dilakukan pada saat proses

pengawasan adalah sebagai berikut:

1) Petugas bertemu dengan
penanggungjawab/pelaku usaha

2] Menunjukan Surat Tugas Pengawasan
(tidak untuk di fotokopi atau foto)

3) Menunjukan tanda pengenal

4) Pemeriksaan  dokumen  dan/atau
barang

5) Tidak bersedia memberikan data
dan/atau informasi (peringatan kedua
sampai dengan rekomendasi
pencabutan izin)

6) Membuat Berita Acara Pengawasan, di
tandatangani oleh petugas dan pelaku
usaha
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7) Apabila diperlukan dapat melakukan
pemanggilan untuk proses klarifikasi
(apabila tidak datang pelaku usaha
dianggap menerima hasil pengawasan)

¢) Tindak Lanjut Pengawasan

Setelah melaksanakan pengawasan,

petugas melaksanakan tindak lanjut

sebagai berikut:

1) Melaporkan hasil pengawasan kepada
pimpinan unit kerja

2) Melaksanakan analisis kasus hasil
pengawasan apakah terdapat dugaan
pelanggaran atau tidak. Apabila
diduga terdapat pelanggaran
administratif maka petugas menyusun
rekomendasi pemberian sanksi
administratif kepada pimpinan unit
kerja, sedangkan apabila diduga
terdapat pelanggaran pidana maka
petugas melaporkan kepada PPNS-
DAG untuk ditingkatkan ke tahap
penyidikan,

:‘:' DY R .; > <
AR AR I
m"w’ 3 * R hornnedans Pos gatan Tty LI Im.“. 'I . IJ
-

e i i

. e~ * Uvmds Sdmmstratl] (7% Nz 33
Oowtah porgs (rerviiong

Far forsns

e. Optimalisasi Anggaran
Setelah kegiatan dilaksanakan, apabila terdapat sisa
anggaran dapat digunakan untuk menambah
frekuensi pelaksanaan pengawasan untuk
mendukung Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN)
atau dapat juga digunakan untuk penambahan
lokus pengawasan kegiatan pengawasan kegiatan
perdagangan di daerah,

f.  Pelaporan
Setelah pelaksanaan kegiatan, Daerah Penerima
wajib menyampaikan Laporan Kkepada Direktur
Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib Niaga
cq. Sekretariat Ditjen PKTN selambat-lambatnya 1
(satu) bulan setelah tanggal pelaksanaan kegiatan
ditembuskan ke Direktorat Tertib Niaga dengan
melengkapi format matriks di bawah ini serta
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melampirkan dokumen sebagaimana terlampir pada

Lampiran 2.

Direktur Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib
Niaga

Cq.Sekretaris Ditjen Perlindungan Konsumen dan
Tertib Niaga

Gedung I lantai 3

Kementerian Perdagangan

JI. M.I. Ridwan Rais No. 5

Jakarta Pusat 10110

Email : setspk@gmail.com dan
tatausaha.tertibniaga@gmail.com

Lampiran 2 Matriks Hasil Pengawasan Kegiatan Perdagangan dan Barang Beredar

dan Jasa
NATHIES HAGL PENGENASYR IEELATAN PERDAZAMGAN DAN RIANYE EEREDAS DWN LIGA
LU
e
AR LSARA WAL DA ‘ OOSC PG BN
ne [ | FOLAMAIN ey
| m m"m L I Uyl o | o L men PRPNAMY o OB
| ML | | MR “m;mm,u'
| | e T
| 1 [
| | |
sk, g - T
Wngrishe
Pognn M mA,
JR— "]
[ VO ——
| rangan:

Kete
1.

Keterangan provinsi diiei dengan nama provinst penerima dekonsentrasi

Keterangan Tahun diisi dengan Tahun pelaksanaan dekonsentrasi

Kolom jenis pengawasan diisi dengan jenis pengawasan yang dilakukan (pengawasan distribusi
barang yvang diatur, pengawasan pendaltaran gudang, pengawasan barang beredar, dan/atau
pengawasan jasa)

Kolom tanggal diisi dengan tanggal pelaksanaan pengawasan (tanggal-bulan-tahun)

Kolom lokasi diisi dengan nama Kab/Kota danfatau Ibukota Provinsi yang menjadi lokasi
pengawasan

Kolom nama/alamat pelaku usaha diisi dengan nama pelaku usaha yvang diawas: beserta alamatnya
Kolom komoditi diisi dengan komoditi yang diawasi pada pelaku usaha (bahan berbahaya,
gudang, dan/atau jasa pengiriman)

Kolom jumish diisi dengan jumlah pelaku usaha yang diawasi

Kolom sesuai dan tidak sesuai diisi dengan kemposisi jumlah kesesuaian pelaku usaha yang diawasi
terhadap kebijjakan dan peraturan yang berlaku

Kolom nama falamat toko diisi dengan nama toko yang mengad: lokasi pengawasan barang beredar

. Kolom jumiah diisi dengan jumlah sampel/produk yang dibeli sesuai pelakeanaan pengawasan

barang beredar

Kolom pengamatan kasat mata diisi dengan kesesuaian barang beredar yang diawasi dengan SN
yang berlaku

Kolom hasil pengupan ditsi dengan kesesuaian barang beredar yang diawast dengan hasil pengujian
pada Laboratorium Uji

Kolom uraian hasil pengawasan diisi dengan hasil pengawasan termasuk penjelasan rekomendasi
yang diberikan terhadap pelaku usaha yang diawasi
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15, Kolom foto kegiatan disi dengan foto hasil pelaksanaan kegiatan (untuk pengawasan barang
beredar, agar diisi dengan foto barang yang dibeli dan menunjukan buku kesesuaian berdasarkan
pengamatan kasat mata)

16, Keterangan penandatangan diisi oleh pejabat berwenang (setingkat eselon II)

Lampiran 3. Format Surat Tugas Pengawasan

FORMAT SURAT TUGAS PENGAWASAN

(KOP DITJEN PKTN/DINAS DI BIDANG PERDAGANGAN)

SURAT TUGAS

bahwa dalam rangka pengawasan terhadap (Disesuaikan
dengan bidang pengawasan yang dilakukan), maka (Nama
Unit Kenja) menugaskan nama-nama pegawal
sebagaimana di maksud untuk mengkuti kegiatan tersebut
b. bahwa dalam rangka mengikuti kegiatan pada butir a. perlu
ditetapkan surat tugas

Dasar ¢ 1 Undang-undang nomor 7 tahun 2014 tentang Perdagangan.
2 (Ketentuan Peraturan Penundang-undangan sesuai dengan
gflaua pengawasan yang dilakukan)

Menimbang.

3
Memben Tugas
Kepada 1. Nama S dessnndsbenee
NIP
Jabatan
2 Nama
NIP
Jabatan
3. Nama
NIP
Jabatan
4 Dst
Untuk . Melakukan pengawasan terhadap (Disesuaikan dengan bidang
pengawasan yang dilakukan) pada tanggal ........... di walayah

(Disesuaikan dengan bidang pengawasan yang dilakukan) ...

S ERI USSR LU LR LS L 235 LSy 805 LN
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Lampiran 4. Format Laporan Hasil Pengawasan

FORMAT LAPORAN HASIL PENGAWASAN

(KOP DITJEN PKTN/DINAS DI BIDANG PERDAGANGAN)

I Dasar

2
3 Dsl

Jabatan
Instansi

Il Objek Pengawasan

v Haml Emwum
mngmaan

V. Kesimpulan

1 SsmEsamathauNamaL

Il B_emgas Yang Melakukan Pengawasan
Nama

EmMGQ.V&!aM

V. Pelaksanaan Psnwasan

Berdasarkan Berta Acara Pengawasan sebagaimana terdampit diaporkan hasi
sebagai benkut: (disesuaikan

Demiki 4 .

LAPORAN HASIL PENGAWASAN

dengan bidang mgaﬂaaan yang dnlakukan)

. . (Tempat dan Tanggal)
Bgmgaa yang mclakukan Pangawasan.

Pangkat dan Gol
NIP

Pangkat dan Gol
NIP

7.2.2 Pengawasan Barang Beredar dan Jasa

a.

Maksud dan Tujuan

Pelaksanaan pengawasan barang beredar dan jasa
dimaksudkan dalam rangka melindungi industri dan
pasar dalam negeri, serta melindungi konsumen dari
kegiatan perdagangan yang tidak sesuai dengan
ketentuan, memberikan kepastian hukum atas
kegiatan perdagangan serta untuk meningkatkan
kepatuhan hukum terkait tertib niaga bidang
perdagangan dan mewujudkan iklim usaha yang
schat. Kegiatan ini diselenggarakan di 34 Provinsi
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dengan total target pengawasan 150 Produk dan
Pelaku Usaha, terdiri dari 75 Produk Merek dan 75
Pelaku Usaha.

Lingkup Kegiatan
1. Jenis dan Parameter Pengawasan

Pengawasan Barang Beredar

Pengawasan barang beredar yang dilakukan

yaitu Pengawasan Produk Setrika Listrik.

Definisi Setrika listrik adalah semua jenis

setrika listrik dan uap termasuk yang dengan

wadah air (water reservoir) dan ketel {boiler)
terpisah dengan kapasitas tidak lebih 5 liter,
untuk keprluan rumah tangga dengan tegangan
listrik tidak lebih dari 250 Volt dengan

menggunakan daya listrik tidak lebih dari 1000

Watt (sesuai SNI 04-6292.2.3-2003).

Objek pengawasan Setrika Listrik yang diawasi

yvaitu produk setrika listrik yang beredar di

pasar baik produk dalam negri maupun impor

yang:

a) Telah diberlakukan SNI secara wajib vakni
SNI  04-6292.2.3-2003 : piranti listrik
rumah tangega dan sejenisnva-
keselamatan-bagian 2-3 : persyaratan
khusus untuk setrika listrik dengan nomor
pos tarif HS 8516.40.90.00

b) Wajib dicantumkan label dalam Bahasa
Indonesia

c) Wajib dilengkapi petunjuk penggunaan
(manual) dan kartu jaminan/garansi purna
jual dalam Bahasa Indonesia.

Pengawasan Jasa

Pengawasan jasa yang dilakukan yaitu

Pengawasan Jasa Pengiriman.

Pengawasan dilakukan terhadap pelaku usaha

vang menyediakan jasa pengiriman barang

dengan  parameter  pengawasan  berupa
ketentuan Cara Menjual, Pengiklanan dan

Pencantuman Klausula Baku sebagai berikut:

a) Cara menjual yang menawarkan potongan
harga dan/atau tarifi jasa pengiriman
barang;

b) Cara menjual yang menyatakan pemberian
hadiah langsung terkait pemanfaatan jasa
pengiriman barang;

c) Cara menjual vang menyatakan penetapan
harga atau tariff khusus dalam waktu dan
jumlah tertentu;

d) Cara menjual yang menawarkan sesuatu
yang mengandung janji yang belum pasti;

el Pengiklanan terhadap pelavanan jasa
pengiriman abrang yang dilakukan di
media cetak, media elektronik, media
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social, media luar ruang dan media
lainnya;

Iklan yang menyatakan mengelabui
konsumen mengenai kualitas, kuantitas
harga/atau tarif jasa pengiriman barang;
Iklan yang menyatakan memuat informasi
vang keliru, salah, atau tidak tepat
mengenai jasa pengiriman barang yang
diperjanjikan;

Iklan yang menyatakan melanggar etika
dan/atau ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai periklanan;

Klausula baku yang menyatakan
pengalihan tanggung jawab Pelaku Usaha;
Klausula baku yang menyatakan
penolakan penyerahan kembali Barang
vang telah dibeli oleh Konsumen;

Klausula baku yang menyatakan
penolakan penyerahan kembali uang yang
dibayarkan atas Barang Beredar dan/atau
Jasa vang telah dibeli oleh Konsumen;
Klausula baku yang menyatakan
pemberian kuasa dari Konsumen kepada
Pelaku Usaha, secara langsung atau tidak
langsung untuk  melakukan  segala
tindakan sepihak vang berkaitan dengan
Barang yang dibeli oleh Konsumen secara
angsuran;

Klausula baku yang menyatakan
pembuktian atas hilangnya kegunaan
Barang atau pemanfaatan Jasa yang dibeli
oleh Konsumen;

Klausula baku yang menyatakan hak
kepada Pelaku Usaha untuk mengurangi
manfaat Jasa atau mengurangi harta
kekayaan Konsumen yang menjadi obvek
jual beli Jasa;

Klausula baku yvang menyatakan
tunduknya Konsumen kepada peraturan
yang berupa aturan baru, tambahan,
lanjutan, dan/atau pengubahan lanjutan
vang dibuat sepihak oleh Pelaku Usaha
dalam masa Konsumen memanfaatkan
Jasa yang dibelinya;

Klausula baku yang menyatakan
pemberian  kuasa Konsumen  keépada
Pelaku Usaha untuk pembebanan hak
tanggungan, hak gadai, atau hak jaminan
terhadap Barang yang dibeli oleh
Konsumen secara angsuran;

Klausula baku yang letak atau bentuk
Klausula Baku yang sulit terlihat, tidak
dapat dibaca secara jelas; atau

Klausula baku vang pengungkapan dengan
menggunakan istilah-istilah, tanda-tanda,
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atau bahasa yang sulit dimengerti oleh
Konsumen

2. Target Pengawasan
Pengawasan Barang Beredar

Target kegiatan pengawasan produk Setrika
Listrik yang dilaksanakan di 34 Provinsi yaitu
sejumlah 75 produk/merek.

Pengawasan Jasa
Target kegiatan pengawasan jasa pengiriman

vang dilaksanakan di

34  Provinsi yaitu

sejumlah 75 pelaku usaha sesuai dengan
jumlah lokus pengawasan.

3. Aspek Pengawasan
Pengawasan produk setrika listrik meliputi:

a} Pengawasan
(Penandaan SNI,
standar mutu

dengan

pemenuhan
NPB} dan kesesuaian

standar

pengujian  di

Laboratorium penguji produk setrika listrik
vang telah terakreditasi atau ditunjuk oleh
Kementerian Perindustrian selaku instansi

teknis

pembina.

Daftar Laboratorium

Penguji tersaji pada Tabel berikut:

Tabel 1 Daftar Laboratorium Penguii

No Nama Lembaga Jenis dan SNI Status
Produk Akreditasi
1. | Laboratorium Penguji Balai | Peranti listrik | Telah Akreditasi
Besar Bahan dan Barang rumah tangga dan
Teknik  (B4T) Kementerian | sejenisnya -
Perindustrian Jl. Sanguriang | Keselamaran-
No.14 Bandung 40135 Bagian2-3:
Telp. (022) 2504828, 2507626 | Persyartan Khusus
pes 123 Untuk Setrika
Fax. (022) 2504828 pes 123 Listrik  (SNI  04-
62992.2.3-2003)
2. | Laboratorium Penguji PT. | Peranti listrik | Telah akreditasi
Sucofindo -  Laboratorium | rumah tangga dan
Cibitung sejenisnya -
Jl. Arteri Tol Cibitung No.l | Keselamatan -
Bekasi 17520 Bagian 2-3 §
Telp. (021) 88321176 Persyaratan Khusus
Fax. (021)88321166 Untuk Setrika
Listrik  (SNI  04-
6292.2.3-2003)
3. | Laboratorium Penguji Dept. QA | Peranti listrik | Telah akreditasi
Panasonic - PI' Panasonic | rumah tangga dan
Manufacturing Indonesia sejenisnya-
Jl. Rayva Bogor Km 29, Pckayon, | Keselamatan-
Pasar Rebo, Jakarta 13710 Bagian 2-3:
Telp. (021) 8710221, ext 2721 Persyaratan Khusus
Fax. (021) 8717847 Untuk Setrika
Listrik  (SNI  04-

6292.2.3-2003)
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No Nama Lembaga Jenis dan SN1 Status
Produk Akreditasi
4. | Laboratorium Penguji Baristand | Peranti listrik | Telah akreditasi
Industri Surabaya - | rumah tangga dan
Kementerian Perindustrian sejenisnya-
JI. Jagir Wonokromo No.360 | Keselamatan-
Surabaya Bagian 2-3:
Tel, (031) 8410054 Persyaratan Khusus
Fax. (031) 8410488 Untuk Setrika
Listrik  (SNI  04-
6292.2.3-2003)
5. | Laboratorium Penguji Balai | Perant listrik | Telah akreditasi
Pengujian Mutu Barang | rumah tangga dan
(BPMBJ- Kementerian | sejenisnya-
Perdagangan Keselamatan-
Jl. Raya Bogor Km. 26,| Bagian 2-3:
Ciaracas Jakarta Persyaratan Khusus
Telp. (021) 9710321 - 23 Untuk Setrika
Fax. (021) 8710478 Listrik (SNI  04-
6292.2.3-2003)
6. | Laboratorium Usi TUB | Peranti listrik | Telah akreditasi
Rheinland Indonesia — PT TUV | rumah tangga dan
Rheinland Indonesia Indinia | sejenisnya-
Park Blok B 92 -~ 93, Jl. Dr. | Keselamatan-
Saharjo No.45 Jakarta 12850 Bagian 2-3:
Telp. (021) 83795571 Persyaratan Khusus
Fax, (021) 83795572 Untuk Setrika
Listrik (SNI  04-
6292.2.3-2003)

b)

Pengawasan Label dalam Bahasa Indonesia
dengan melakukan pemeriksaan terhadap
kesesuaian keterangan label dengan
kondisi barang yang sebenarnya dan
kelengkapan  keterangan atau  informasi
label. Pengawasan terhadap Label dalam
Bahasa Indonesia mengacu  kepada
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 25
Tahun 2021 tentang Penetapan Barang
vang Wajib Menggunakan atau Melengkapi
Label Berbahasa Indonesia.

Tabel 2 Pengawasan terhadap Label dalam Bahasa Indonesia
Label Dalam Bahasan Indonesia

Pada Barang

a. Merek Barang
a. Penggunaan listrik:

b. Negara Pembuat atau ¢, Nama dan alamat produsen

Tegangan (Volt/V)
dan frekuensi (Hz)

Made in

a,
b.

Pada Kemasan Keterangan
Nama Barang Pencantuman
Merek Barang Label dalam

Bahasa
Indonesia
dapat berupa
untuk barang  produksi embos,
dalam negeri tercetak, atau
.Nama dan alamat importir melekat
untuk barang impor secara  utuh
. Penggunaan listrik: pada barang
Tegangan  (Volt/V) dan dan kemasan.

Frekuensi (Hz)

. Negara Pembuat atau Made

m




5. 2023, No.5

c¢) Pengawasan terhadap Petunjuk
Penggunaan (Manual) dan Kartu
Jaminan/Garansi Purna Jual dalam
Bahasa Indonesia. Pengawasan mengacu
pada Peraturan Menteri Perdagangan
Nomor 26 Tahun 2021 tentang Penetapan
Standar Kegiatan Usaha dan Produk pada
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko Sektor Perdagangan.

4,  Output Pengawasan

Output kegiatan pengawasan barang beredar

dan jasa yang disclenggarakan di 34 provinsi

vaitu berupa 34 laporan hasil pelaksanaan

kegiatan dekonsentrasi pengawasan barang

beredar dan jasa sesuai format pada Lampiran

dengan dilengkapi dokumen pendukung yang

terdiri atas:

a) Matriks hasil pengawasan barang beredar
dan jasa

b) Berita Acara Pengawasan

¢) Berita Acara Klarifikasi Hasil Pengawasan

d) Laporan Hasil Pengawasan

e) Berita Acara Pengambilan Barang yang
Diawasi

f) Kodefikasi Barang

g) Tabel Pengamatan Kasat Mata Produk
Setrika Listrik

h) Tabulasi Hasil Uji Laboratorium

i)  Tabel Pengawasan Jasa Pengiriman

Daerah Pelaksana Kegiatan

Pengaw i Beredar

Pengawasan produk  Setrika  Listrik  yang
dilaksanakan di 34 Provinsi. setiap provinsi
melakukan pengawasan terhadap produk Setrika
Listrik  yaitu  sebanyak minimal 2 (dua)
produk/merek yaitu 1 gugus produk per lokus. Satu
gugus terdiri dari 4 (empat) unit.

Pengawasan Jasa
Objek pengawasan adalah pelaku usaha jasa
pengiriman barang yang dilaksanakan di setiap
lokus pengawasan.
Tata Cara Pelaksanaan
Pengawasan Barang Beredar
1. Tahapan Pelaksanaan Pengawasan
Terdapat 4 (empat) tahapan pelaksanaan
pengawasan barang beredar dan jasa, sebagai
berikut:
a) Persiapan Pengawasan Barang Beredar dan
Jasa di Daerah
Dilaksanakan melalui rapat koordinasi
terkait pelaksanaan pengawasan Barang
Beredar dan Jasa vang akan dilakukan.
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Penetapan Target Operasi Pengawasan

Barang Beredar dan Jasa

Dilaksanakan melalui survey target lokasi

pelaku usaha yang akan diawasi.

Melaksanakan Pengawasan Barang

Beredar dan Jasa di Daerah

1) Dilaksanakan melalui pelaksanaan
perjalanan dinas pengawasan ke
Ibukota Provinsi dan Kab/Kota.

2) Di setiap lokasi pengawasarn
dilakukan pengawasan sebanyak 1
(satu) gugus produk per lokus.

3) Satu gugus produk Setrika Listrik
terdiri atas 4 (empat) buah setrika
listrik dengan rincian 3 buah untuk
dilakukan wji laboratorium dan 1
buah untuk arsip.

4) Total target pengawasan Kkegiatan
perdagangan di 34 Provinsi yaitu 75
Produk.

5) Parameter pengawasan meliputi
pengamatan  kasat mata terhadap
penandaan pada produk dan kemasan
serta pengujian mutu produk di
Laboratorium dengan syarat mutu SNI
04-6292,2.3-2003 : piranti listrik
rumah  tangga dan  scjenisnya-
keselamatan-bagian 2-3 : persyaratan
khusus untuk setrika listrik dengan
nomor pos tarif HS 8516.40.90.00.

Evaluasi Pengawasan

Evaluasi pengawasan dilaksanakan melalui

penvusunan dan penyampaian laporan ke

Direktur Jenderal Perlindungan Konsumen

dan Tertib Niaga dan ditembuskan ke

Direktorat Pengawasan Barang Beredar

dan Jasa dengan mengisi matriks hasil

pengawasan dan menyusun laporan sesuai
format pada Peraturan Menteri

Perdagangan Nomor 69 Tahun 2018

tentang Pengawasan Barang Beredar dan

Jasa.

2.  Ketentuan pelaksanaan pengawasan

aj

b)

Persiapan Pengawasan

Sebelum melaksanakan pengawasan tim

mempersiapkan  alat  dan  dokumen

sebagaimana diatur dalam Peraturan

Menteri Perdagangan No 69 Tahun 2018

tentang Pengawasan Barang Beredar dan

Jasa.

Proses Pengawasan

Prosedur yvang dilakukan pada saat proses

pengawasan adalah sebagai berikut:

1) Petugas bertemu dengan
penanggungjawab/pelaku usaha
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2) Menunjukan Surat Tugas Pengawasan
(tidak untuk di fotokopi atau loto)

3) Menunjukan tanda pengenal

4] Pemeriksaan  dokumen  dan/atau
barang

5] Pengambilan Sampel barang
dilakukan terhadap 1 gugus sampel

6) Membuat Berita Acara Pengambilan
Sampel

7) Melakukan pengamatan kasat mata

8) Melakukan kodefikasi sampel

9) Melakukan Uji laboratorium terhadap
sampel di laboratorium yang telah
terakreditasi

10) Permintaan informasi dan/atau
klarifikasi terhadap hasil pengawasan

c¢) Tindak Lanjut Pengawasan

Setelah melaksanakan pengawasan,

petugas melaksanakan tindak lanjut

sebagai berikut:

1) Melaporkan hasil pengawasan kepada
pimpinan unit kerja, sesuai format
pada lampiran

2) Melaksanakan analisis kasus hasil
pengawasan apakah terdapat dugaan
pelanggaran atau tidak.

Apabila ada dugaan pelanggaran di bidang

perlindungan konsumen, laporan dapat

mencantumkan rekomendasi berupa:

1) Larangan untuk tidak
memperdagangkan barang dan/atau
jasa

2) Penarikan barang dan/atau jasa dari
peredaran

3] Pencabutan perizinan di bidang
perdagangan dan/ atau

4)  Penyidikan oleh PPNS-PK

Apabila terdapat sisa anggaran setelah

kegiatan  dilaksanakan, maka dapat

digunakan untuk menambah frekuensi

dan/atau lokus pelaksanaan pengawasan.

Pengawasan Jasa

1.

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Terdapat 4 (empat) tahapan pelaksanaan
pengawasan kegiatan perdagangan dan Barang
Beredar dan Jasa vaitu:

a) Persiapan Pengawasan Kegiatan
Perdagangan dan Barang Beredar dan Jasa
di Daerah

Dilaksanakan melalui rapat koordinasi
terkait pelaksanaan pengawasan yang
akan dilakukan.

b) Penetapan Target Operasi Pengawasan
Kegiatan Perdagangan dan Barang Beredar
dan Jasa: Dilaksanakan melalui survey



2023, No.5

d)

-68-

target lokasi pelaku usaha yang akan

diawasi.

Melaksanakan Pengawasan Kegiatan

Perdagangan dan Barang Beredar dan Jasa

di Daerah

1) Dilaksanakan melalui pelaksanaan
perjalanan dinas pengawasan ke
Ibukota Provinsi dan Kab/Kota.

2) Di setiap lokasi pengawasan
dilakukan pengawasan sebanyak 1
(satu) pelaku usaha per lokus.

3) Total target pengawasan Kkegiatan
perdagangan di 34 Provinsi yaitu 75
Pelaku Usaha.

4) Pengawasan terhadap pelaku usaha
jasa pengiriman barang dengan
parameter pengawasan berupa Cara
Menjual, Pengiklanan, dan
Pencantuman Klausula Baku

Evaluasi Pengawasan

Dilaksanakan melalui penyusunan dan

penyampaian laporan ke Ditjen PKTN dan

ditembuskan ke Direktorat Pengawasan

Barang Beredar dan Jasa dengan mengisi

matriks hasil pengawasan dan menyusun

laporan sesuai format pada Permendag

Nomor 69 Tahun 2018  tentang

Pengawasan Barang Beredar dan Jasa.

2, Ketentuan Pelaksanaan Pengawasan

aj

b)

Persiapan Pengawasan

Sebelum melaksanakan pengawasan tim

mempersiapkan  alat  dan  dokumen

sebagaimana diatur dalam Peraturan

Menteri Perdagangan No 69 Tahun 2018

tentang Pengawasan Barang Beredar dan

Jasa.

Proses Pengawasan

Prosedur yang dilakukan pada saat proses

pengawasan adalah sebagai berikut:

1) Petugas bertemu dengan
penanggungjawab/ pelaku usaha

2) Menunjukan Surat Tugas Pengawasan
(tidak untuk di fotokopi atau foto)

3) Menunjukan tanda pengenal

4) Pengamatan kasat mata terhadap
ketentuan Cara Menjual, Pengiklanan
dan Klausula Baku

5) Petugas melakukan  pemeriksaan
dokumen dan/atau perjanjian yang
memuat ketentuan Cara Menjual,
Pengiklanan, dan Klausula Baku pada
Jasa Pengiriman Barang

6) Petugas melakukan pengambilan
sampel terhadap brosur/leaflet
ataupun resi  pengiriman  untuk
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memastikan kesesuaian Cara Menjual,
Pengiklanan dan Kilausula Baku atau
kebenaran informasi yang diberikan

7] Permintaan informasi dan/atau
klarifikasi terhadap hasil pengawasan

¢) Tindak Lanjut Pengawasan

Setelah melaksanakan pengawasan,

petugas melaksanakan tindak lanjut

sebagai berikut:

1) Melaporkan hasil pengawasan kepada
pimpinan unit kerja

2) Melaksanakan analisis kasus hasil
pengawasan apakah terdapat dugaan
pelanggaran atau tidak.

Apabila ada dugaan pelanggaran di bidang

perlindungan konsumen, laporan dapat

mencantumkan rekomendasi berupa:

1) Larangan untuk tidak
memperdagangkan barang dan/atau
jasa

2) Pencabutan perizinan di bidang
perdagangan dan/ atau

3) Penyidikan oleh PPNS-PK
Optimalisasi Anggaran
Jika dalam realisasi pelaksanaan kegiatan terdapat
sisa anggaran, maka sisa anggaran tersebut dapat
direvisi untuk pemanfaatan dalam pembuatan dan
pencetakan media informasi terkait bidang
pengawasan barang beredar dan jasa. Media
informasi tersebut dapat berupa leaflet, brosur,
selebaran, atau bentuk lainnya yang dapat
disesuaikan dengan jumlah sisa anggaran.
Pelaporan
Setelah  pelaksanaan  kegiatan, daerah penerima
dana dekonsentrasi wajib menyampaikan Laporan
kepada Direktur Jenderal Perlindungan
Konsumen dan Tertib Niaga c¢q. Direktur
Pengawasan Barang Beredar dan Jasa selambat-
lambatnya 1 (satu) bulan setelah tanggal
pelaksanaan kegiatan. Laporan masing-masing
dibuat secara ringkas dengan mengikuti format pada
Lampiran.
Laporan hasil pengawasan ditujukan kepada:
Direktur Jenderal Perlindungan Konsumen dan Tertib
Niaga
Cq.Direktur Pengawasan Barang Beredar dan Jasa
Gedung | lantai 4
Kementerian Perdagangan
JI. M.I. Ridwan Rais No. 5
Jakarta Pusat 10110
Email: ditwas.bbjakemendag.go.id
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Lampiran S Matriks Hasil Pengawasan Barang Beredar dan Jasa

NWATRIES HASL PEGAASAN KEGIATAN PERDAGAMG AN DAN EALLNG EREDAR AN JASA
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Keterangan:

1.
2.
3.

W N o s

10.
11.
12.
13.

15.

16.

Keterangan provinsi diisi dengan nama provinsi penerima dekonsentrasi

Keterangan Tahun diisi dengan Tahun pelaksanaan dekonsentrasi

Kolom jenis pengawasan diisi dengan jenis pengawasan vang dilakukan {pengawasan
distribusi barang yang diatur, pengawasan pendaftaran gudang. pengawasan barang
beredar, dan/atau pengawasan jasa)

Kolom tanggal diisi dengan tanggal pelaksanaan pengawasan (tanggal-bulan-tahun)

Kolom lokasi diisi dengan nama Kab/Kota dan/atau Ibukota Provinsi yang menjadi lokasi
pengawasan

Kolom nama/alamat pelaku usaha diisi dengan nama pelaku usaha vang diawasi beserta
alamatnya

Kolom komoditi diisi dengan komodirti yang diawasi pada pelaku usaha (bahan berbahaya,
gudang, dan/atau jasa pengiriman)

Kolom jumlah diisi dengan jumlah pelaku usaha yang diawasi

Kolom sesuai dan tidak sesuai diisi dengan komposisi jumlah kesesuaian pelaku usaha
vang diawasi terhadap kebijakan dan peraturan yang berlaku

Kolom nama/alamat toko diisi dengan nama toko yang menjadi lokasi pengawasan
barang beredar

Kolom jumlah diisi dengan jumlah sampel/produk yang dibeli sesuai alamat toko
pada poin 10 (produk yang dibeli adalah Setrika Listrik)

Kolom pengamatan kasat mata diisi dengan Kkesesuaian barang beredar yang diawasi
dengan SNI yang berlaku

Kolom hasil pengujian diisi dengan kesesuaian barang beredar vang diawasi dengan hasil
pengujian pada Laboratorium Uji

. Kolom uraian hasil pengawasan diisi dengan hasil pengawasan termasuk penjelasan

rekomendasi yang diberikan terhadap pelaku usaha yang diawasi

Kolom foto kegiatan diisi dengan foto hasil pelaksanaan kegiatan (untuk pengawasan
barang beredar, agar diisi dengan foto barang vang dibeli dan menunjukan buku
kesesuaian berdasarkan pengamatan kasat mata)

Keterangan penandatangan diisi oleh pejabat berwenang (setingkat eselon
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Lampiran 6 Usulan Rencana Kerja Pengawasan

FORMAT USULAN RENCANA KERJA PENGAWASAN
Nomor S Rp— [tempat], (tgl, Din. thn)

Dalam rangka efektifitas dan efisiens: pembinaan dan pengawasan
penyelenggaraan perlindungan konsumen, yang salah satunya dilakukan
melalu: pelaksanaan pengawasan barang beredar di pasar, dalam hal ini
produl ..., yang terprogram dalam kegiatan pada tahun anggaran
........... dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berilcut:

1. Pelaksansan pengawasan berkals dilskukan secara terpadu terhadap

produk . dengan berbagai merek vang beredar di pasar

2. Waktu pelaksanaan pengawasan tersebut akan dimula: padas bulan ...

tahun ... selama . . har

3. Pelaksanaan dilakukan oleh Petugas Pengawas Barang dan Jasa (PPBJ)

sesual dengan wilayahnys,

4. Pengawasan produk ... difaloukan mefalui pembelian produk ...
sebanyak ... kemasan/batang/botol per merek dan sekalipus
dilakukankodifikas: pada produk vang dibsli.

. Bila diperlukan produk yang dibeli dikirimkan ke Laboratorium Uji yang
ditunjuk atau telah teralraditas:

Matrike rencana kerja pelaksanasn pengawasan sebagaimana terlampr

Demikian usulan rencana kerja tersebut, atas perhatian Bapalc/Ibu
kami sampaikan termma kasih dan mohon arahan lebih lanjut.

o

an Tim Pengawas

Petugas Pengawas
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Lampiran 7 Matriks Rencana Pelaksanaan Pengawasan Produk

Lampiran Surat

Nomor Tireskise
Tanggal $- cwesnea

[tempat), (tgl, bln, thn)
an. Tim Pengawas

PetugasPengawas
{Nama jelas dan tandatangan)

Keterangan

Kolom (1) - Dusi dengan nama dan unit kerja petugas

Kolom (1) : Disi dengan hari tanggal bulan dan tahun dalam
pelaksanaan pengawasan.

Kolom (2) : Dusi dengan berdasarikan linglup pasar dengan nama
kelurahan/kecamatan.

Kolom (3] : Dusi dengan tempat produk dibeli dengan disertakan nama
dan alamat jelas pengecer.

Kolom (5] : Disi dengan jumlah merek dan klasifikasi produk yang
dibeli, kebutuhan produk dibeli nama dan alamat
laboratorium penguyi dan biaya pengujan.
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Lampiran 8 Format Surat Tugas Pengawasan

FORMAT SURAT TUGAS PENGAWASAN

Menimbang

Dasar

Uatuk

batknya.

S - 8

b.

SURAT TUGAS PENGAWASAN
NOMOT o) oovmisaunnatsnnnsanianioss oo

Bahwa dalam rangka Pengawasan Berkala/Khusus perlu
menugaskan nama-nama tersebut di bawah in: ;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sesbagaimans pada
huruf a, periu menerbitkan surat tugas ;

Undang-undang Nomor & Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen

Peraturan Pemenntah Nomor 58 Tahun 2001 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Perindungan Konsumen.

Peraturan Mentenn Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 69 Tahun 2018 Pengawasan Barang Beredar
dan/atau Jasa.

Menugaskan:

<eevve.. [dan seterusnya)

Melakukan Pengawasan Berkala/XKhusus
. Didaerah -

Lama Tugas :

Tanggal Berangkat -

Tanggal Kembal:

Biaya :

Db e

Demikian surat tugas int dibuat untuk dapat dilaksanakan dengan sebaik-

(Nama Tempat). (tgl, bln, tha)
Kepals Unit Kerja
(Tandatangan dan namasagelasj

2023, No.5
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Lampiran 9 Format Berita Acara Pengambilan Barang yang Diawasi

FORMAT BERITA ACARA PENGAMEBILAN BARANG YANG DIAWASI

BERITA ACARA
PENGAMBILAN BARANG YANG DIAWASI

Pada hari ini.. Bulan  Tahun. ., sesuai Surat Tugas. . [Direktur Pengawasan
Barang Beredar dan Jasa, Direktorat Jenderal Perlindungan Konsumen dan
Tertib Niaga/Kepada Unit Kerja) Nemor:..../..../..../.../...tanggal ... Telah
melakukan pengambilan barang yang diawasi yang ditandatangan: oleh
Petugas Pengawas Barang dan Jasa dan disakailtan pelalu usaha-««s-seeeeecece

Nama Tolo/ Distributor/
Nama Pemililkc

Penanggung Jawab
Alamat Toko/Distributor

o Produk

b. Merak/Jenis/ Tipe
¢. UkuranBerat
d
e

. Jumlah
. Nomor Kede Produksi

Demikian Berita Acara pengambilan barang yang diawasi imi untuk dspat
digunakan sebagaimans mestinya.

Saksi dani Pelaku Usaha Nama Petugas
Tanda tangan dan nama jelas Tanda tangan dan nama jelas




Lampiran
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10 Format Kodefikasi Barang

FORMAT KODEFIKASI BARANG

i
XM
1
D

KODEFIKASI BARANG

. Nama Barang S A R A NG Tl SN
2. Merek dan Tipe B ga AN e AN O e AR AR AP AR AR N SN AN
3. Nama dan Alamat eSS AN BT o B Ty PSR VO -

Produsen/Importir*)

4. Asal Barang/Made n B yrrvsveesvasyRpRYESSSY . B .
5. Kode Produk . IP/KM/1/ID/NTP/JP/TH
6. Waktu Pembehan I e A R e 2

Sakes: dan Pelaku Usaha EPEJ dan PPNS-PK
Tanda Tangan dan Nama Jelas Tanda Tangan dan Nama Jelas

Keterangan Kode Produic

Inisis]l Barang

Eotie merek Bavang

Kode sampel Barang pertama

Inisial Dasrah yang dilakukan psngawasan

Namza Toko/Nama Distributor dari Pelaku Usaka

Jenis pengawasan, PS untuk Pengawasan Berkala dan PK untuk Pengawasan
Khusus

Tahun pelaksanasan pangawasan

2023, No.5
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Lampiran 11 Format Berita Acara Hasil Pengawasan Berkala/Khusus

FORMAT BERITA ACARA HASTL PENGAWASAN BERKALA/KHUSUS

BERITA ACARA
HASIL PENGAWASAN BERKALA/KHUSUS

bertandatangan di bawah ini, PPBJ, PPNS-PK dan/atau pegawai yang
ditugaskan telah melaksanakan Pengawasan Berkala/Khusus i
Kabupaten/Kota ............ berdasarkan Surat Tugas (Kepala Umit Kera)

NOMOT...ciiiiiiiaiinasianiiinns Tanggal ..., Petugas Pengawas
melakukan penilaian/pemeriksaan secara visual dengan hasil sebagai
berilktut:
1. Nama Perusahaan 5= PR e DO e Oy e SRR 200 26
Distributor/Toko
2. Alamat D ittt o e e e i o e o Sk
3. Penanggung Jawab } NP R S AR ET S o S A e A
4. Nama Barang R R A EE SR G SR SOt SRS SRS ot e
5. Merek dan Tipe -
6. Asal Bararang/Made in D asessesssarcasessssenssasssessnsssssysssssssssassastass

Hasil Pengawasan terhadap parameter:

Demikian Berita Acsra Hasil Pengawasan Berkala/Fhusus ini untuk dapat

Petugas Pengawas
(Tanda tangan dan nama jelas|
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Lampiran 12 Tabel Pengamatan Kasat Mata Produk Seterika Listrik

TABEL PENGAMATAN KASAT MATA

2023, No.5

PRODUK SETRIKA LISTRIK
Nama Barang H Setrika Uap
Merek Barang i
_Kode Sampel :
Naumn dan Alamat )
_Pengocer
« UU Ko, 8/1999 - Merek Barang
Perlindungan Tercantum - listrik, tegamgan (V), dan Gekuensi
Konsumen Pada Barang | (M
¢ UU Ko 7/2014| L - Mide Inj Negars Pembuit
Perdagangan A « Nama Barang
. %J x;ao. 1 ‘;ath\m : - Merek Barang
Cipta Ketja U8 | | Tercantum - Nama dan Alamat Produsen /Importi
o PP N5 Takisa Pada K - Penggn listnk, tegangan (V), dan frekuensi
2021 tentang - = o
Penyeleaggaraan « Made In/Negara ¥
Perizinan - Bentuk - ¢ / Digil
Berusaha ___Manual Hardeopy / Digital
Berbasis Ristko * Bentuk
« PP No. 29 Tahun| M | Karta = Hardcopy / Digital
2021 tentang K Jaminen
Penyelenggarsan G | T - Nama dan al prodh /importis
Bidang Pada Petunfuk | - Merek, jenis, tipe dan/atau moded produk
Perdagangan Penggu M | - Spesifikasi produk
anual - Cara pengg § fungsi produk




